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Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan 
sebanyak 2 siklus. Masing-masing siklus terdiri atas 4 tahapan yaitu : (1) 
Perencanaan, (2) Pelaksanaan, (3) Pengamatan, dan (4) Refleksi. Penelitian ini 
bertujuan untuk dapat meningkatkan hasil belajar  mahasiswa pada mata kuliah 
pangkas rambut dengan Metode Edutainment Melalui Penugasan Pembuatan 
Video pada Mahasiswa Tata Rias UNJ Angkatan 2014 . 
 
Tempat  penelitian  tindakan kelas ini dilaksanakan di Universitas Negeri Jakarta 
pada  Mahasiswan Pendidikan Tata Rias UNJ Angkatan 2014 dengan  jumlah 
siswa 20 orang. Yang dikerjakan pada masing masing siklus menggunakan metode 
Edutainment melalui penugasan  pembuatan  video dan diberi waktu sekitar kurang 
lebih 60 menit. 
 
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik tes, pengamatan (observasi), dan 
kuesioner. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan Metode 
Edutainment melalui Penugasan Pembuatan Video  pada mata kuliah  Pangkas 
Rambut dasar dapat meningkatkan hasil belajar Mahasiswa  Tata Rias UNJ 
Angkatan 2014. Perolehan nilai rata-rata kelas meningkat dari pretest sampai 
dengan post test siklus II, yaitu  yang  mencapai nilai standar rata-rata /nilai KKM 
praktik pada pretest ada 20 Mahasiswa,  pada  post test siklus  I yang mencapai 
nilai KKM ada 16 mahasiswa , dan pada  post test siklus II  meningkat semua 
siswa sudah  mencapai nilai KKM. Tes praktik pada pretest ke siklus I terjadi 
peningkatan rata-rata hasil belajar mahasiswa 2,77 poin dari 77,43 menjadi 80,20 
dan pada post test siklus I ke post test siklus II terjadi peningkatan rata-rata hasil 
belajar mahasiswa 1,32 poin dari 80,20 menjadi 81,52.  
 
Kata kunci: Peningkatan Hasil Belajar Metode Edutainment, Eduitainment,  







AMANDA RIZKI. The study on "Improving Results Through Learning Barber 
Making Video On Student Assignment UNJ Force 2014" Jakarta: Makeup 
Education Studies Program, Department of Family Welfare, Faculty of 
Engineering, State University of Jakarta, in 2015. 
 
This research is a classroom action research (PTK), which was done 2 cycles. 
Each cycle consists of four stages, namely: (1) planning, (2) Implementation, (3) 
observation, and (4) Reflection. This research aims to improve student learning 
outcomes in subjects with Method barber Edutainment Through Making Video on 
Student Assignment Makeup UNJ Force in 2014. 
 
Places classroom action research was conducted at the State University of Jakarta 
on Education Mahasiswan Makeup UNJ Force in 2014 with the number of 
students 20 people. Working on each cycle using Edutainment through the 
assignment of making a video and given time approximately less than 60 minutes. 
 
Data collected by the testing techniques, observation (observation), and 
questionnaires. Results of this study indicate that the use Edutainment via 
Assignment Method of Making the Video on subjects Barber basis can improve 
learning outcomes Student Makeup Force UNJ 2014. Obtaining the class average 
value increased from pretest to post-test cycle II, which is worth up to standard 
Average price / value KKM practices at pretest there were 20 students, the post 
test cycle I reaching the KKM there are 16 students, and post test cycle II all 
students have reached the KKM. Practice tests on the pretest to the first cycle an 
increase in average student results 2.77 points from 77.43 became 80.20 and the 
post-test to post-test cycle I cycle II, an increase in average student results 1.32 
points of 80.20 into 81.52. 
 
Keywords: Improving Learning Outcomes Methods Edutainment, Eduitainment, 







 HALAMAN PERNYATAAN 
 
Saya menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi dengan judul: 
 
“PENINGKATAN HASIL BELAJAR PANGKAS RAMBUT 
MENGGUNAKAN METODE EDUTAINMENT MELALUI PENUGASAN 
PEMBUATAN VIDEO PADA MAHASISWA TATA RIAS UNJ 
ANGKATAN 2014” 
 
dibuat  untuk  memenuhi sebagian persyaratan menjadi sarjana pendidikan pada 
program studi Pendidikan Tata Rias, Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga, 
Fakultas Teknik, Universitas Negeri Jakarta. Skripsi ini bukan  merupakan tiruan 
atau  duplikasi dari skripsi yang sudah dipublikasikan dan pernah dipakai untuk 
mendapatkan gelar sarjana di lingkungan perguruan tinggi atau  instansi manapun 
kecuali bagian yang sudah dicantumkan sumbernya sebagaimana mestinya. 
 
 




No. Registrasi 5535107765 
 
 
MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
 Banyak bersikap diam adalah keindahan yang menghiasi orang berakal dan 
rahasia yang menutup-nutupi orang bodoh. (Ulama) 
 Yang terbaik diantara kalian adalah mereka yang berakhlak paling mulia. 
(Nabi Muhammad SAW) 
 Waktu yang berlalu tidak akan pernah kembali, maka manfaatkan sebaik 
mungkin waktumu sekarang dan seterusnya. 




Skripsi ini saya persembahkan kepada: 
1. Allah SWT, yang  telah memberikan  semua  kelancaran dan 
keberkahan sehingga skripsi ini bisa selesai dengan lancar 
dan  tepat  waktu. 
2. Keluarga  tercinta yang selalu memberi motivasi, 
nasihat, semangat, dan  mengiringi langkahku dengan 
doa. 
3. Dosen dan teman-teman di Tata Rias, Jurusan Ilmu 
Kesejahteraan Keluarga, Fakultas Teknik, 
Universitas Negeri Jakarta. 







KATA  PENGANTAR 
 
Puji dan syukur Penulis panjatkan kehadirat Allah SWT karena atas 
rahmat dan hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul: 
“Peningkatan Hasil Belajar Pangkas Rambut Menggunakan Metode 
Edutainment Melalui Penugasan Pembuatan Video Pada Mahasiswa Tata Rias 
UNJ Angkatan 2014”. 
 Selain itu penulis sangat bersyukur dan terima kasih atas bantuan yang 
diberikan  karena pada penyusunan skripsi ini penulis banyak  mendapat 
bimbingan, saran, dan  motivasi dari berbagai pihak. Sehingga skripsi ini dapat 
tersusun dengan baik. Oleh karena itu pada kesempatan ini penulis sampaikan 
ucapan terima kasih atas bimbingan dan bantuannya kepada : 
1. Drs. Riyadi, ST. MT.,  selaku Dekan Fakultas Teknik, Universitas Negeri 
Jakarta. 
2. Dra.  Melly Prabawati, M.Pd, selaku Ketua Jurusan Ilmu Kesejahteraan 
Keluarga, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Jakarta. 
3. Titin Supiani M.Pd, selakuKetua Program Studi Tata Rias, Jurusan Ilmu 
Kesejahteraan Keluarga, Fakultas Teknik, Universitas Negeri  Jakarta. 
4. Dra. Lilies Yulastri, M.Pd, selaku Dosen Pembimbing Materi yang telah 
memberikan bimbingan dalam penulisan skripsi  ini. 
5. Dra. Lilis Jubaedah, M.Kes, selaku Dosen Pembimbing Metodologi  yang 
dengan  penuh  kesabaran telah membantu  membimbing, memberi  masukan, 
dan pemikiran  demi terselesaikannya skripsi ini. 
6. Dra. Eti Herawati, M.Si, selaku Dosen Pembimbing Akademik yang telah 
memberikan masukan dan pemikiran dalam hal akademik. 
7. Kepada dosen  penguji  sidang  skripsi  yang  telah  memberikan  masukan  
dan bimbingan pada penulisan skripsi. 
8. Seluruh staf pengajar (dosen) Tata Rias UNJ yang selama ini telah 
memberikan ilmunya kepada penulis selama mengikuti perkuliaahan. 
9. Staf tata usaha dan karyawan di lingkungan Jurusan Ilmu Kesejahteraan 
Keluarga,  FakultasTeknik, Universitas Negeri Jakarta. 
10. Keluargaku  Mama Nurhasanah, Bapak Slamet, Adik Reza Amelianda, Umi 
Hj.Muhanah  yang selalu memberikan motivasi, dukungan, semangat, 
perhatiannya, serta doa dan kasih sayang  kepadaku, kalianlah semangat dalam 
melakukan segala hal. 
11. Untuk Mamank Napis Kurtubi,S.T yang telah banyak membantu saya. 
12. Sahabat-sahabatku (Fita Dwagusta,Nining B Tampubolon,Naily Masruroh, 
Lilis Qomariah) terima kasih atas support kalian, dan khusus untuk YS 
makasih sudah membuat hari-hari saya penuh warna dalam menyusun skripsi 
ini. 
13. Teman-teman  Pendidikan  Tata Rias Non Reguler angkatan 2010 yang selalu 
bersama-sama berjuang demi mendapatkan ilmu yang bermanfaat. 
14. Semua pihak yang telah memberikan bantuan sehingga skripsi ini dapat 
terselesaikan dengan lancar dan tepat waktu. 
 
Semoga Tuhan Yang Maha Esa selalu memberikan kelimpahan rahmat 
dan hidayah-Nya pada kita semua dan segala kebaikan yang kita lakukan akan 
berbuah kebaikan pula. Amin. 
Akhir kata, penulis berharap masukan dari berbagai pihakagar dapat 
memperbaiki kekurangan dalam penulisan skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat 
membantu semua pihak yang membutuhkan data penelitian dan semoga skripsi ini 
dapat memberikan manfaat bagi pembaca sekalian. Terimakasih. 
 
 
















LEMBAR PENGESAHAN ...........................................................................  i 
ABSTRAK ......................................................................................................  ii 
ABSTRACK ...................................................................................................  iii 
HALAMAN PERNYATAAN ........................................................................  iv 
MOTTO DAN PERSEMBAHAN .................................................................  v 
KATA PENGANTAR ....................................................................................  vi 
DAFTAR ISI ...................................................................................................  ix 
BAB I PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah ......................................................  1 
1.2 Identifikasi Masalah .............................................................  7 
1.3 Batasan Masalah ..................................................................  8 
1.4 Perumusan Masalah .............................................................  8 
1.5 Tujuan Penelitian .................................................................  9 
1.6 Manfaat Penelitian ...............................................................  9 
BAB II DESKRIPSI TEORITIS, KERANGKA BERPIKIR, DAN 
HIPOTESIS 
2.1 DESKRIPSI TEORITIS ......................................................  10 
 2.1.1 Hakikat Hasil Belajar Pelajaran Pangkas Rambut ......  11 
 2.1.1.2 Hasil Belajar ...................................................  11  
 2.1.1.2 Hakikat Hasil Belajar Pelajaran Pangkas  
Rambut .......................................................................  12 
 2.1.2 Hakikat Metode  .........................................................  20 
  2.1.2.1 Metode  Pembelajaran  .....................................  25 
  2.1.2.2 Metode Edutainment  .......................................  28  
2.2   KERANGKA BERPIKIR ....................................................  42 
2.3   HIPOTESIS PENELITIAN .................................................  44 
 
BAB III RANCANGAN PENELITIAN 
3.1Setting Penelitian .....................................................................  45 
3.2Subjek Penelitian ......................................................................  45 
 3.2.1 Mata Pelajaran ...............................................................  45 
 3.2.2 Karakteristik Siswa .......................................................  45 
3.3 Rencana Tindakan Penelitian ..................................................  46 
 3.3.1 Perencanaan...................................................................  47 
 3.3.2 Pelaksanaan Tindakan ...................................................  49 
 3.3.3 Pengamatan (Observasi)................................................  54 
 3.3.4 Refleksi .........................................................................  55 
3.4 Data dan Cara Pengumpulan Data ..........................................  56 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 4.1 HASIL PENELITIAN .............................................................  66 
 4.1.1 Hasil Belajar Siswa pada Siklus I .................................  68 
4.1.2 Hasil Belajar Siswa pada Siklus II ...............................  69 
4.1.3 Perbandingan Hasil Belajar Siwa Pada Siklus I, dan 
Siklus II .........................................................................  73 
 4.2 PEMBAHASAN .....................................................................  75 
 4.2.1 Siklus I ..........................................................................  78 
 4.2.2 Siklus II .........................................................................  82 
BABV KESIMPULAN DAN SARAN 
 5.1 Kesimpulan .............................................................................  87 
 5.2 Saran ........................................................................................  88 









1.1. Latar Belakang Masalah 
 
Dunia pendidikan adalah dunia yang sangat penting dalam kehidupan 
manusia. Manusia yang selalu diiringi pendidikan, kehidupannya akan selalu 
berkembang kearah yang lebih baik. Tidak ada zaman yang tidak berkembang, 
tidak ada manusia pun yang hidup dalam stagnasi peradaban, dan semua nya itu 




 Selain pendidikan saat ini ilmu pengetahuan dan teknologi juga 
berkembang dengan sangat cepat. Segala aspek kehidupan banyak 
memanfaatkan teknologi, dan manusia di tuntut untuk dapat mengikuti 
perkembangan tersebut. Salah satu perkembangan teknologi adalah multimedia. 
Multimedia dimanfaatkan di berbagai bidang, baik itu kegiatan ekonomi, 
periklanan, pendidikan, maupun di dunia entertainment.  
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut juga membawa 
pengaruh yang sangat besar dalam bidang pendidikan khususnya seni penataan 
rambut yang mempunyai tingkat kesulitan tersendiri dalam teknik pemangkasan. 
Kini hasil-hasil teknologi dimanfaatkan dalam proses belajar pangkas rambut.  
                                                          
1
 Moh.Sholeh Hamid ,S,Pd. Metode Edutainment (Yogyakarta: Diva Press,2011 ) hlm 11. 
Para guru mata pelajaran pangkas rambut dituntut pula agar mampu 
menggunakan pendekatan pembelajaran melalui media pembelajaran serta 
metode yang dapat menunjang pada berbaikan sisem pendidikan dan 
pembelajaran.  
Pendidikan adalah suatu kegiatan universal dalam kehidupan manusia 
untuk mengupayakan manusia yang berkualitas. Usaha yang kongkrit dari 
berbagai pihak juga terlihat langsung dalam kegiatan tersebut. Upaya 
menunjukan pendidikan dapat menciptakan sumber daya manusia yang 
kompeten sehingga dapat bersaing dengan dunia pendidikan, industri atau dunia 
usaha.  
Salah satu masalah pendidikan yang dialami di Indonesia sampai saat ini 
adalah masalah mutu pendidikan yang merupakan masalah nasional yang sedang 
dihadapi dan mendapat perhatian pemerintah yang sungguh-sungguh dalam 
sistem pendidikan nasional di Indonesia
2
 . 
Di dunia pendidikan, teknologi khususnya multimedia mempunyai 
peranan yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Mayoritas masyarakat 
percaya bahwa multimedia dapat membawa pada pembelajaran yang aktif, 
menyenangkan dan efektif sehingga akan mengarah kepada pembelajaran yang 
berkualitas dan bermakna.  
Pembelajaran tersebut saat ini kita kenal dengan istilah Active, Joyfull, 
Effective Learning (AJEL). AJEL adalah suatu pendekatan yang digunakan 
bersama metode tertentu dan berbagai media pengajaran yang disertai penataan 
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lingkungan sedemikian rupa agar proses pembelajaran menjadi aktif, 
menyenangkan dan efektif.  
Dalam proses pembelajaran, selain guru dan siswa, dua unsur yang 
sangat penting adalah metode pembelajaran dan media pembelajaran. Kedua 
aspek ini saling berkaitan. Pendekatan dan metode yang dirumuskan harus 
mampu mengoptimalkan motivasi belajar siswa, membuat siswa berlatih belajar 
sendiri, mengefektifkan belajar siswa dan mampu mengimbangi pesatnya 
pengetahuan dan teknologi yang berkembang.  
Metode pembelajaran biasanya menggunakan alat peraga atau sering 
disebut media pembelajaran. Media pembelajaran yang digunakan oleh guru 
pangkas rambut masih terbilang monoton dan kurang inovatif sehingga membuat 
peserta didik merasa bosan. Pada akhirnya munculah media pembelajaran yang 
dikembangkan dengan memperhatikan aspek edutainment, yaitu sinergisitas dari  
educations (pendidikan) dengan entertainment (hiburan). Penggunaan komputer 
sebagai media pembelajaran yang memuat aspek edutainment didukung oleh 
penggunaan berbagai elemen, yaitu : teks, gambar, audio, video. Adanya 
kombinasi dari berbagai elemen tersebut, unsure edukasi yang akan disampaikan 
dalam bentuk entertainment dapat membangkitakan keinginan dan minat yang 
baru, serta rangsangan kegiatan belajar dan bahkan membawa pengaruh-
pengaruh psikologis terhadap siswa.  
Konsep edutainment tentu akan sangat menarik bila digunakan  dengan 
sitematis dan terstruktur. Jika berjalan dengan baik, tentu saja suasana 
pembelajaran dikelas akan berubah, dari sesuatu yang menakutkan menjadi 
sesuatu yang menyenangkan, dari sesuatu yang membosankan menjadi 
membahagiakan, atau sesuatu yang dibenci menjadi sesuatu yang dirindukan 
oleh para siswa. Mereka ingin dan ingin terus belajar dikelas, karena dipenuhi 
rasa semangat dan antusiasme yang tinggi untuk mengikuti pelajaran
3
.  
Pada dasarnya pemakaian media pembelajaran edutainment  dalam 
proses belajar-mengajar akan  mendukung terciptanya konsep AJEL pada setiap 
pembelajaran. Sampai saat ini, belum banyak guru yang  memamnfaatkan media 
pembelajaran berbasis edutainment. Oleh karna itu, peneliti mencoba metode 
edutainment  menggunakan video pada mata kuliah pangkas rambut tersebut.  
Heni Wuryaningsih (2006), Yohana Krisdian Darmawati (2006), Ali 
Mahmudi (2006), Sari Wahyuningsih (2006), Niken Wahyu Utami (2006), dan 
Novy Trisnani (2010) merupakan peneliti sejenis yang membahas 
pengembangan multimedia berbasis edutainment. Enam peneliti tersebut pada 
inti nya menyimpulkan bahwa media pembelajaran yang berbasis edutainment 
dapat memberikan efektivitas pada pembelajaran.  
Semakin berkembangnya teknologi dan ilmu pengetahuan, memacu 
kaum intelektual pendidikan untuk membuat inovasi baru dalam pembelajaran. 
Oleh karna itu, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi hasil belajar pangkas 
pangkas rambut dengan metode edutainment menggunakan Video.  
Peneliti mengambil pokok Pangkas dasar Rambut, karena materi ini 
merupakan materi yang sangat relevan dengan kehidupan nyata. Penggunaan 
Video diharapkan dapat membuat peserta didik termotivasi, lebih bersemangat 
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dan tidak bosan untuk memperdalam  konsep, karna dalam Video ini akan 
disisipkan simulasi tentang Pangkas Rambut dalam kehidupan sehari-hari.  
Video adalah salah  satu  media yang dapat digunakan untuk berinovasi 
dalam  menyampaikan materi pembelajaran. video adalah audio-visual yang 
menampilkan gerak dan suara yang bersifat informative, edukatif, maupun 
intruksional
4
. Video mempunyai banyak keunggulan, diantaranya 
adalah:1)mengatasi keterbatasan jarak dan waktu;2)Video dapat diulang bila 
perlu untuk menambah kejelasan;3)sangat baik menjelaskan suatu proses dan 
keterampilan
5
.  Video merupakan  salah satu teknologi yang bisa dijadikan 
sebagai media pembelajaran. Namun, masih banyak guru atau pendidik pangkas 
rambut yang belum memanfaatkan Video sebagai media pembelajaran. 
Pembuatan media dengan menggunakan Video ini diharapkan  mampu membuat 
media pembelajaran yang berbasis edutainment dan materi yang disampaikan 
dapat direspon positif oleh siswa.  
Berdasarkan hasil observasi awal, Universitas Negeri Jakarta pendidikan 
tata rias memiliki berbagai macam fasilitas seperti LCD proyektor, alat peraga, 
dan alat kecantikan yang lengkap. Segala fasilitas yang ada ini dapat 
dimanfaatkan semaksimal mungkin untuk menunjang pembelajaran dalam kelas. 
Namun penggunaan media di UNJ pendidikan tata rias masih terbatas hanya 
pada alat-alat peraga dan penyampaian teori melalui buku materi. Jika seluruh 
fasilitas tersebut dapat dimanfaatkan dengan baik, tentunya hal ini 
memungkinkan dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa tata rias UNJ.  
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 Metode pembelajaran Edutainment melalui penugasan pembuatan video 
Tutorial  yang digunakan pada penelitian ini sesuai untuk siswa yang mempunyai 
karakteristik siswa yang kurang aktif dalam pembelajaran di kelas. Karena pada 
pembelajaran konvensional pembelajaran terpusat pada guru maka biasanya 
siswa kurang memaksimalkan indera mereka. Siswa sibuk dengan kesibukannya 
sendiri, bercanda dengan teman sebangku, bahkan tidur di kelas. Salah satu 
motode pembelajaran yang dapat membuat siswa aktif dan bersemangat untuk 
belajar adalah  metode  pembelajaran Edutainment  melalui penugasan 
pembuatan video. Hakikatnya pembelajaran aktif untuk mengarahkan atensi peseta 
didik terhadap materi yang dipelajarinya. Memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menjelaskan materi atau mempresentasikan ide/pendapat pada rekan 
peserta lainnya, membuat siswa mendapatkan suasana belajar baru yang 
kondusif sehingga mampu memotivasi siswa dalam belajar. Pada saat guru 
memberikan  kesempatan  kepada siswa untuk menjelaskan materi, siswa bisa 
menjelaskan tentang materi pelajaran tersebut sesuai dengan ide atau pikirannya. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti merumuskan penelitian yang 
berjudul "Peningkatan Hasil Belajar pangkas Rambut menggunakan Metode 
Edutainment Melalui Penugasan Pembuatan Video Pada Mahasiswa Tata Rias 
UNJ Angkatan 2014 ". 
Metode edutainment menggunakan Video Tutorial ini diharapkan 
pembelajaran terpusat pada siswa, didukung adanya, kamera/ kamera 
handphone, komputer atau laptop maka siswa mengeksplore media pembelajaran 
edutainment tersebut sesuai dengan kecepatan belajar serta memaksimalkan 
indera mereka. Jadi, media pembelajaran ini nantinya dapat digunakan sebagai 
sumber belajar bagi siswa dan mempermudah guru dalam menyampaikan 
materi.  
 
1.1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi beberapa 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Kurangnya memanfaatkan fasilitas yang sudah ada.  
2. Perkembangan dunia pendidikan saat ini menuntut adanya media 
pembelajaran yang menarik minat siswa terhadap pangkas rambut. 
1. Banyak pendidik yang belum memanfaatkan metode edutainment 
menggunakan Video tutorial pangkas rambut. 
 
1.2. Batasan Masalah 
Mengingat keterbatasan dan kemampuan yang dimiliki peneliti, 
banyaknya masalah yang ada serta agar pembahasannya tidak meluas maka 
peneliti merasa perlu untuk mempersepit ruang lingkup penelitian ini.  
1. Jenis multimedia edutainment yang akan dibuat merupakan evaluasi 
materi pembelajaran dalam bentuk multimedia, dengan pola interaksi 
multi arah.  
2. Pemahaman peserta didik dalam pembelajaran pangkas rambut 
dibatasi pada respon peserta didik pada pelajaran pangkas rambut. 
3. Hasil belajar dapat diartikan sebagai pengetahuan atau kemampuan 
yang diperoleh dari proses belajar. Dalam penelitian hasil belajar 
ditunjukan dari nilai tes praktik dan teori setelah pembelajaran 
dilaksanakan.  
 
1.3. Perumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah  
1. Bagaimanakah mengevaluasi hasil belajar pangkas rambut melalui 
metode edutainment  menggunakan Video tutorial bagi mahasiswa 
UNJ angkatan 2014? 
2. Bagaimana kualitas media pembelajaran pangkas rambut yang 
digunakan? 
3. Apakah  metode yang digunakan dapat meningkatkan hasil belajar 
mahasiswa UNJ angkatan 2014? 
 
1.4. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan uraian pada latar belakang dan rumusan masalah di atas, 
peneliti merumuskan tujuan penelitian ini. Tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah  
2. Mengetahui langkah-langkah hasil belajar pangkas rambut melalui metode  
edutainment  melalui penugasan pembuatan video  . 
3. Mengetahui hasil belajar mahasiswa tata rias UNJ angkatan 2014. 
4. Mengetahui peningkatanhasil belajar  mahasiswa tata rias UNJ angkatan 2014 
pada  pembelajaran pangkas rambut dengan menerapkan  metode edutainment 
melalui penugasan pembuatan video .  
 
1.5  Manfaat Penelitian  
Hasil dari penelitian pengembangan Metode Edutainment ini diharapkan 
dapat memberikan manfaat bagi: 
1. Bagi peserta didik, sebagai pengalaman baru dalam pembelajaran 
pangkas rambut menggunakan media pembelajaran sehingga dapat 
menumbuhkan minat, dan motivasi dalam pembelajaran. 
2. Bagi pengajar, sebagai masukan untuk lebih inovatif dan kreatif dalam 
menggunakan media pembelajaran, sehingga dapat membuat 
pembelajaran pangkas rambut menjadi pembelajaran yang 
menyenangkan. 
3. Bagi peneliti, sebagai suatu pengalaman berharga bagi seorang calon 
guru profesional yang selanjutnya dapat dijadikan masukan untuk 
mengembangkan media pembelajaran.  
4. Bagi lembaga pendidikan, sebagai metode alternatif agar dapat 
memicu daya kreativitas para pendidik khususnya dilingkungan 
pendidikan dan mempermudah para pendidik untuk menyampaikan, 




DESKRIPSI TEORITIS, KERANGKA BERPIKIR,  
DAN HIPOTESIS PENELITIAN 
 
2.1 DESKRIPSI TEORITIS 
2.1.1 Hakikat Hasil Belajar Pemangkasan Rambut 
2.1.1.1 Hakikat Hasil Belajar 
 Belajar merupakan suatu proses yang meliputi tujuan (instruksional), 
pengalaman (proses), dan hasil belajar.
6
 Untuk melihat sejauh mana kemampuan 
siswa dalam memahami suatu materi yang telah dipelajari dapat dilihat dari hasil 
belajar siswa.  
 Setiap manusia mempunyai keinginan untuk mengalami perkembangan dan 
perubahan dalam kehidupannya. Hal tersebut dapat mempengaruhi perubahan 
perilaku manusia. Perubahan tersebut terjadi karena belajar. Menurut teori 
behavioristik, belajar adalah “ proses perubahan tingkah laku sebagai akibat 
interaksi antara stimulus dan respon”7. Pandangan lain yang dikemukakan oleh 
Singer dikutip oleh Evelin yaitu “perubahan perilaku yang relative menetap yang 
disebabkan praktek atau pengalaman yang sampai dalam situasi tertentu”8. Jadi 
belajar adalah suatu perubahan perilaku yang relatif menetap yang dihasilkan dari 
pengalaman masa lalu ataupun dari pembelajaran yang bertujuan atau 
direncanakan. 
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 Menurut psikologi kogniktif, belajar dipandang sebagai usaha untuk 
mengerti sesuatu. Usaha itu dilakukan secara aktif oleh siswa. Keaktifan itu dapat 
berupa mencari pengalaman, mencari informasi, memecahkan masalah, 
mencermati lingkungan, mempraktekan sesuatu untuk mencapai suatu tujuan 
tertentu. Pengalaman yang diperoleh individu dalam interaksinya dengan 
lingkungan dapat menghasilkan perubahan yang bersifat relatif menetap. 
 Belajar yang merupakan proses kegiatan untuk merubah tingkah laku si 
subjek belajar. Memiliki banyak faktor yang mempengaruhinya. Faktor yang 
berpengaruh yakni faktor intern (dari dalam) diri si subjek belajar dan faktor 
ekstern (dari luar) diri si subjek belajar. Faktor intern menyangkut dalam faktor-
faktor fisiologis dan faktor  psikologis, sedangkan faktor eksternal meliputi 
kondisi lingkungan disekitar siswa seperti faktor lingkungan social (guru, teman, 
masyarakat dan keluarga) dan faktor lingkungan non-sosial (gedung,sekolah, 
tempat tinggal, alat belajar, cuaca, dan waktu belajar). Kehadiran faktor-faktor 
psikologis dalam belajar akan memberikan andil yang cukup penting. Faktor-
faktor psikologis akan senantiasa memberikan landasan dan kemudahan dalam 
upaya mencapai tujuan belajar secara optimal. Sebaliknya, tanpa kehadiran 
faktor-faktor psikologis, bisa jadi memperlambat proses belajar, bahkan dapat 
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2.1.1.2  Hakikat Hasil Belajar Pangkas Rambut  
 Hasil belajar pemangkasan rambut merupakan hasil belajar yang dicapai 
siswa setelah melakukan proses kegiatan belajar pemangkasan rambut, kelompok 
peserta didik yang diajarkan dengan menggunakan metode yang diterapkan. 
Perolehan hasil belajar pemangkasan rambut tersebut tergantung pada apa yang 
dipelajari pembelajar. Perubahan sebagai hasil proses dapat ditunjukan dalam 
berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, keterampilan, 
kecapakan serta perubahan aspek-aspek lain . 
 Untuk mendapatkan nilai hasil belajar pemangkasan rambut diperlukan 
pengujian dalam bentuk teori dan praktik criteria penilaian untuk mencapai 
kompetensi pendidikan. Hal ini dapat tercapai apabila peserta didik sudah 
memahami materi pelajaran disertai oleh perubahan tingkah laku yang lebih baik 
lagi. 
Berdasarkan teori taksonomi Bloom “hasil belajar rangka 
studi dicapai melalui tiga ranah belajar antara lain kogniktif, 
afektif dan psikomotor”. Perinciannya sebagai berikut : 1) 
Ranah Kognigtif, berkenaan dengan hasil belajar proses 
berpikir atau intelektual yang terdiri dari enam aspek yaitu: 
pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisa, sintesa, 
evaluasi, 2) Ranah Afektif, berkenaan dengan sikap dan 
nilai. Kawasan aktif meliputi jenjang kemampua, yaitu : 
penerimaan, pemberian respon, pemberian nilai atau 
penghargaan (valuing), pengorganisasian (organization), 
karakteristik (charateristization), 3) Ranah Psikomotor, 
meliputi keterampilan motorik, manipulasi benda-benda 
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 Kemampuan kogniktif peserta didik akan terlihat pada kriteria penilaian 
mengenai model rambut, dimana peserta didik mengetahui dan memahami 
macam-macam model rambut seperti concave bob, midi man cut, page boy, layer 
dan sebagai nya. Dari lembar kerja penilaian pemangkasan rambut dapat diukur 
kemampuan peserta didik dalam mengetahui, memahami dan menerapkan 
langkah kerja pemangkasan rambut. Sedangkan pada kemampuan afektif, yaitu 
waktu dilaksanakannya pemangkasan rambut akan terlihat sikap peserta didik 
dalam menerima dan menanggapi materi pangkas rambut dengan 
mengidentifikasi dan memecahkan permasalahan yang terdapat pada mata kuliah 
pangkas rambut. Sedangkan pada kemampuan kognitif akan terlihat pada kriteria 
penilaian mengenai model rambut, dimana peserta didik mengetahui dan 
memahami macam-macam model rambut seperti concave boy, midi man cut, 
layers, page boy dan sebagainya. Dari lembar kerja penilaian pemangkasan 
rambut dapat diukur kemampuan peserta didik dalam memahami dalam 
menerapkan langkah kerja pangkas rambut. Kemampuan psikomotorik peserta 
didik mampu mempraktekan pemangkasan rambut serta penataan rambut dengan 
rapi dan dapat disesuaikan pada bentuk wajah. Penilaian ini terdapat pada kriteria 
penilaian pemangkasan rambut dan kriteria penilaian tentang penataan rambut 
yang telah dipraktekan peserta didik.  
 Metode yang diterapkan oleh pengajar akan sangat berpengaruh terhadap 
hasil pekembangan belajar peserta didik. Jika metode yang diterapkan tidak 
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan maka kemampuan 
keterampilan dari masing-masing peserta didik tidak akan terlihat hasilnya. 
Namun ketepatan memilih metode pembelajaran dapat mengembangkan 
kemampuan kogniktif, afektif, dan psikomotor sehingga peserta didik mengalami 
perubahan aspek-aspek tersebut.  
 Hasil belajar peserta didik yang mengandalkan kemampuan kogniktif, 
afektif dan psikomotor terlihat dengan adanya perubahan peserta didik itu sendiri, 
baik perubahan peningkatan pengetahuan, sikap, maupun keterampilan yang 
diperoleh dari pembelajaran pangkas rambut tersebut. Perubahan yang 
mengandalkan kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor dapat terlihat dari 
pemahaman dan kreatifitas peserta didik dalam menjelaskan, langkah-langkah 
praktek pangkas rambut serta mempraktekan langsung pelajaran pangkas rambut 
tersebut.  
2.1.1.3 Hakikat Pembelajaran Pangkas Rambut 
 Rambut dikenal sejak zaman dahulu dengan julukan “mahkota” bagi 
wanita. Peranan dari rambut sangat penting diperhatikan karena rambut bukan 
hanya sebagai pelindung kepala dari sinar matahari. Tetapi juga merupakan 
perhiasan yang berharga bagi wanita. Rambut tumbuh dari batang-batang tanduk 
dan tersebar diseluruh kulit kepala. “Pertumbuhan rambut yang terus bertambah 
panjang disebabkan oleh sel-sel darah Matrik/Umbi/Tunas. Rambut yang terus-
menerus membelah”11. Oleh karena itu, rambut yang tebal, sehat, tertata rapi dan 
mudah diatur memberikan daya pesona tersendiri bagi pemiliknya.  
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 Keadaan rambut juga mengalami perubahan seiring berjalannya waktu 
seperti berubah, kering, kusam, berminyak jika tidak mengindahkan perawatan 
rambut. Bagi wanita kecantikan dan keindahan rambut sangat penting dijaga 
dalam perawatannya. Masalah merawat kecantikan rambut bukanlah sesuatu yang 
baru, tetapi merupakan hal yang sudah biasa dilakukan oleh wanita. Perawatan 
rambut tidak hanya dengan creambath, hair mask dan pemberian vitamin, akan 
tetapi yang paling penting adalah penataan dan bentuk dari pemangkasan itu 
sendiri.  
 Pengertian pemangkasan rambut secara ethymologi, kata pemangkasan 
terdiri dari kata dasar yaitu “pangkas” yang artinya potong, sehingga pengertian 
dari pemangkasan rambut adalah suatu tahap yang penting dariproses penataan 
rambut dengan mengurangi panjang rambut untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan. Pangkas rambut dapat pula dikatakan suatu proses pemangkasan 
rambut yang biasa digunakan untuk megurangi panjang rambut. Terjadinya 
pemangkasan rambut karenan pertumbuhan rambut kepala adalah 0,3 milimeter 
selama 24 jam dan daerah yang beriklim tropis atau musim panas lebih cepat 
lebih cepat panjang dari pada daerah yang bukan tropis
12
.  
 Penilian bentuk dan merubah pangkasan rambut akan berubah sesuai 
dengan tuntutan zaman. Kebiasaan memangkas rambut akan berkembang sejalan 
dengan kemajuan berpikir manusia, yang kemudian membudayakan di tengah 
masyarakat. Kebiasaan memangkas rambut yang tertua terdapat Mesodonia, 
kemudian berkembang ke Mesir dan semua Negara di timur termasuk di Cina, 
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tetapi sekarang kebiasaan tersebuttelah dikenal diseluruh dunia. 
 Sesuai dengan perkembangan zaman orang tidak hanya memotong rambut 
yang telah panjang, tetapi juga ingin kelihatan indah, rapi, dan mengikuti trend 
yang ada. Memiliki rambut yang indah dan mempesona merupakan daya tarik 
tersendiri bagi wanita. Apalagi jika model rambut yang dimiliki sesuai dengan 
bentuk wajah atau dengan postur tubuh. Terutama wanita terlebih dahulu akan 
memilih model sesuai dengan bentuk wajah, perawakan, usia dan sebagainya 
adapun bentuk wajah wanita pada umumnya berbentuk oval (bulat telur), lonjong 




 Berdasarkan gambar bentuk wajah di atas, maka terdapat 8 bentuk wajah 
yang disesuaikann dengan bentuk wajah wanita. Bentuk wajah tersebut yakni: 1) 
bentuk wajah bulat, 2) Bentuk wajah oval, 3) Bentuk wajah panjang, 4) Bentuk 
wajah Persegi, 5) Bentuk wajah hati, 6) Bentuk wajah segitiga, 7) Bentuk wajah 
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diamond, 8)Bentuk wajah Pear
14
. 
 Pemaparan ciri-ciri bentuk wajah wanita beserta model rambut yang sesuai 
dengan bentuk-bentuk wajah yaitu : Bentuk wajah yang bulat Panjang wajah 
kurang lebih hampir sama dengan lebar wajah. Memiliki bentuk wajah yang lebar 
pada daerah pipi. a) Cocok dengan model rambut agak tinggi dan bervolume pada 
bagian puncak kepala (wajah akan terkesan lebih sempit). Apabila ingin memakai 
poni, potong poni miring dan dengan layer di bagian samping wajah, sehingga 
wajah terkesan lebih panjang. b) Cocok juga dengan model potongan rambut 
pendek yang tersisir ke belakang dari arah kening. Anda juga bisa memilih model 
potongan rambut yang panjang atau panjangnya sebahu, rambut yang lebih 
panjang dari dagu, sehingga membuat wajah terkesan lebih panjang. untuk wajah 
bulat hindari : a) Model rambut keriting, kecuali bawaan dari lahir. b) Model 
rambut yang sepanjang dagu. Model rambut yang memilik belahan tengah. c) 
Model potongan rambut yang mengembang dan bervolume pada bagian samping 
dekat telinga. 
 Bentuk wajah oval Bentuk wajah yang sempurna dan proporsional antara 
dagu dan dahi. Panjang wajah sama dengan satu setengah kali lebar wajah. 
Kening/dahi lebih lebar daripada dagu. Tulang pipi terlihat jelas. Bentuk dagu 
oval dan lancip. Bentuk wajah oval bisa mencoba segala macam model potongan 
rambut dan poni. Bentuk wajah ini merupakan bentuk wajah yang cocok untuk 
segala macam potongan dan model rambut. Baik panjang dan potongan rambut 
pendek akan terlihat bagus. Untuk wajah Oval hindari: a) menutupi wajah Anda 
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dengan poni yang berat. Hindari memiliki model rambut yang menutupi muka. 
 Bentuk wajah panjang, Panjang wajah lebih panjang daripada lebar wajah. 
Kening, tulang pipi dan rahang memiliki lebar yang sama. Cenderung memiliki 
tulang pipi yang cukup tegas. Wajah terlihat panjang. saran untuk wajah panjang: 
a) Pilih model rambut bob atau berponi. b) Buat layers pada rambut atau 
potongan rambut yang ikal, ini akan membuat Anda akan menjadi lebih menarik 
lagi. c) Anda juga bisa memilih jenis potongan rambut yang menyeimbangkan 
panjang wajah Anda. Misalnya, potongan rambut pendek atau sedang, dengan 
bagian samping agak bervolume (potongan model samping). Ini akan 
memberikan kesan lebih pendek pada wajah  Anda. Untuk wajah panjang hindari: 
a) Potongan rambut yang terlalu panjang, karena hanya akan menambah kesan 
lebih panjang pada wajah Anda. 
 Bentuk wajah persegi, Panjang wajah kurang lebih sama dengan lebar 
wajah. Kening, tulang pipi dan rahang memiliki lebar yang sama. Bentuk rahang 
bersegi. Saran untuk yang memiliki wajah persegi: a) Sebaiknya memilih 
potongan rambut yang bisa mengurangi kesan persegi pada wajah, misalnya 
model rambut agak panjang, model rambut bergelombang atau keriting. b) Coba 
pilih potongan rambut yang mengembang di bagian atas, dan membentuk seperti 
garis melengkung ke arah rahang. Pilih juga potongan yang terlihat penuh di 
bagian leher dan bagian belakang. Untuk wajah persegi hindari model rambut: a) 
Belahan tengah karena akan mempertegas bentuk wajah Anda. b) Hindari pula 
model rambut yang berbentuk persegi, model potongan rambut yang lurus, dan 
model rambut bob. 
 Bentuk wajah hati, Rahang sempit. Sama dengan bentuk wajah oval, namun 
bentuk dagu terlihat lebih runcing dan lancip. Bentuk yang lebar pada bagian 
kening /dahi, dan pipi. Terlihat seperti sebuah garis lengkung menyerupai hati 
dari kening dan semakin sempit ke rahang. Saran untuk bentuk wajah hati: a) 
Pilih model rambut yang ringan pada area pelipis. b) Potongan rambut pendek 
dan panjangnya sedagu, juga cocok untuk bentuk wajah hati. c) Jika ingin 
memiliki rambut pendek, pilih model rambut pendek dengan lengkungan ke 
dalam. Untuk wajah hati hindari: a) Potongan rambut yang penuh / bervolume di 
sekitar garis rahang dan potongan-potongan yang menutupi kening. b) Model 
potongan rambut yang memberikan kesan terlalu berat dan berlebihan pada 
bagian atas, dan model yang meruncing di bagian leher. c) Hindari model belah 
tengah, karena akan menambah kesan lebih runcing pada bagian dagu. 
 Bentuk wajah segitiga, Kebalikan dari bentuk hati. Garis rahang dominan. 
Tulang pipi, kening, dan pelipis sempit. Bagian dagu lebih lebar. Saran untuk 
bentuk wajah segitiga: a) Potongan rambut yang bisa memberi kesan lebih lebar 
pada daerah kening, dan kesan yang lebih sempit pada bagian dagu. b)Potongan 
rambut pendek dapat mengurangi kesan yang tegas dan dominan pada rahang c) 
Model rambut shaggy, dan banyak layer juga cocok, karena akan memberikan 
kesan lebih bervolume pada bagian atas. Untuk bentuk wajah segitiga hindari: a) 




 Bentuk wajah diamond, Bagian terlebar adalah tulang pipi. Kening sempit 
dan hampir sama dengan lebar garis rahang. Kening dan dagu yang sempit, garis 
pipi bersiku-siku. Saran untuk bentuk wajah diamond: a) Biarkan rambut agak 
tipis pada bagian pelipis. Ini untuk menampilkan kesan lebih bervolume di sekitar 
kening dan rahang. hindari potongan rambut yang melebar pada area pelipis. 
 Bentuk wajah buah pir, Memiliki kening yang sempit. Agak lebar pada 
bagian rahang. saran untuk bentuk pilih model rambut yang tidak menempel pada 
area pelipis dan sedikit berisi pada daerah rahang. bentuk wajah pir harus 
menghindari rambut yang sangat pendek sebatas leher dan penuh di bagian atas. 
 Bentuk wajah dengan kening yang lebar dan dagu yang agak panjang. Pilih 
potongan rambut yang menambah volume di bawah dagu untuk 
menyeimbangkan bentuk dagu Anda yang agak panjang. Untuk bagian kening, 
gunakan poni agar mengurangi kesan lebar pada kening Anda. 
 Penguraian bentuk-bentuk wajah diatas bertujuan untuk mengkorektif 
kekurangan dari bentuk-bentuk wajah. Pengetahuan mengenai bentuk-bentuk 
wajah tersebut akan memudahkan bagi peserta didik untuk mengenal karakter 
dari bentuk wajah tersebut. Hal tersebut akan mengembangkan daya pikir siswa 
untuk lebih kreatif sehingga siswa dapat memecahkan masalah bagaimana 
menutupi kekurangan dari bentuk-bentuk wajah tersebut serta menyesuaikannya 
dengan potongan-potongan rambut.  
 Pola garis pangkasan dalam pemangkasan rambut juga dikelompokan 
kedalam empat pola garis pangkasan. Hal ini bertujuan untuk mempermudah 
dalam proses pemangkasan.  
Pola garis pangkasan tersebut yakni: 1) Pola datar (the 
horizontal cut), pangkasan ini membentuk garis mendatar 
dan menjadikan bagian rambut yang dipangkas terlihat rata 
dan sama panjang. Arah pangkasan dari depan kebelakang, 
2) Pola turun (the plus angel cut) , pangkasan menurut pola 
ini dilakukan memendek dari belakang, dan terus 
memanjang ke depan. Arah pangkasan, garis desain 
pangkasan akan terlihat naik keatas, 3) Pola lingkar (the 
circle guide), pola pangkasan dibuat pola naik atau the 
minus angle cut yang dibuat hingga menyambung dahi
15
.  
 Sejalan dengan terciptanya mode-mode baru dalam penataan rambut, maka 
teknik pemangkasan rambut dapat berkembang lebih cepat.  
Terdapat 6 (enam) teknik dalam pemangkasan rambut yang 
sering digunakan antara lain : 1) Pangkasan bertingkat 
(graduation cut), 2) Pangkasan berbalik (reserve graduation 
cut), 3)  Pangkasan cembung (convex cut), 4) Pangkasan 
cekung (concave cut), 5) Pangkasan zig-zag (zig zag cut), 6) 
Pangkasan garis V (Y-line cut)
16
.  
 Teknik pemangkasan bertingkat (graduation cut) digunakan memcapai 
hasil pangkasan dari pendek memanjang ataupun dari panjang memendek, tanpa 
meninggalkan bentuk tangga atapun steps diantara lapisan rambut.  
 Pangkasan berbalik (reverse graduation cut) merupakan suatu cara 
memangkas yang sistematis selalu memperhitungkan rangkaian proses 
pemangkasan itu sebagai sesuatu yang sambung menyambung. Teknik 
pemangkasan ini hampir sama dengan teknik pemangkasan bertingkat.  
 Pada pangkasan cembung (convex cut) dilakukan dengan cara membagi 
rambut menjadi dua bagian yang menyamping dan saling menjauhi garis 
pembaginya. Pangkasan ini dilakukan dengan arah vertikal dari arah sebelah luar, 
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sehingga akan menghasilkan bentuk pangkasan yang memanjang di bagian 
tengah kepala. 
 Pangkasan cekung (concave cut) dilakukan dengan cara menarik rambut ke 
arah atas dengan ujung-ujung rambut yang saling bertemu di atas bagian puncak 
kepala. Pangkasan ini digunakan untuk memudahkan dicapainya hasil penataan 
akhir menurut mode-mode tertentu.  
 Pangkasan zig-zag (zig-zag cut) dilakukan dalam menyempuranakan suatu 
pangkasan yang dibuat sebelumnya, dengan cara menggunting ujung rambut 
menurut arah zig-zagseperti hal nya dengan mata gergaji. Teknik pangkasan ini 
digunakan untuk memberi kesan yang lembut dan wajar sepanjang garis desain 
pangkas. 
 Pangkasan garis V (V-line cut) mendapatkan namanya demikian karena 
pembagian rambut, pembentukan garis pangkasan, dan cara pelaksanaan 
pangkasan semua dilakukan seakan-akan membentuk huruf V.  Teknik 
pangkasan garis V banyak digunakan misalnya dalam membuat model Shake, 
Bob, Wispy  dan guntingan rambut pria. 
 Berdasarkan pemaparan teknik pangkasan yang diuraikan diatas dapat 
dilihat bahwa teknik pemangkasan tersebut memiliki teknik yang berbeda satu 
sama lain. Teknik pemangkasan yang berbeda tersebut harus menyeimbangkan 
terlebih dahulu dengan pola pemangkasan sebelum teknik pemangkasan 
diterapkan. Ketepatan dalam melakukan teknik pemangkasan yang disesuaikan 
dengan bentuk wajah dapat menghasilkan pangkasan pandangan yang indah pada 
bentuk kepala.  
  
Berikut beberapa fungsi pangkas rambut, yaitu: 1)Untuk memperindah 
pandangan bentuk kepala dan wajah secara keseluruhan, 2)Memudahkan 
pengaturan rambut, 3)Memberi kesan wajah oval, 4)Mempertajam garis kulit 
wajah, 5)Mencegah rambut jatuh kedepan wajah, 6)Mengikuti mode yang sedang 
berlaku. 
 Pemangkasan rambut itu sendiri memerlukan berbagai jenis peralatan yang 
dapat menunjang proses pemangkasan rambut tersebut. Peralatan yang biasa yang 
digunakan dalam melakukan pemangkasan rambut antara lain : jenis-jenis 
gunting, razor, sisir, jepit, kep pangkas, sprayer, hair drayer. 
1. Gunting   
Gunting yang sering dgunakan dalam pemangkasan rambut yakni gunting 
biasa dan gunting gerigi. Gunting biasa digunakan untuk semua teknik 
menggunting rambut., termaksuk teknik sliding dan pointed. Sedangkan 
gunting gerigi digunakan untuk menipiskan dan memberi tekstur pada rambut 
. gunting gerigi ini memiliki gerigi disatu sisi, sehingga gunting ini biasa 
disebut gunting penipis.  
2. Razor 
Penggunaan razor dalam pemangkasan rambut juga memiliki beberapa fungsi 
yang dapat menghasilkan hasil pangkasan yang lebih berkarakter. Razor juga 
hampir sama fungsinya dengan gunting penipis yakni menipiskan dan 
memberi tekstur pada rambut. Beberapa jenis razor yang digunakan dalam 
pemangkasan rambut antara lain: pisau razor (razor cut), silet cukur (razor 
blide), mesin cukur listrik (clipper). 
3. Sisir Gunting 
Sisir gunting dalam pemangkasan rambut digunakan untuk membantu proses 
pemangkasan rambut. Umumnya sisir yang digunakan adalah sisir pangkas. 
Sisir ini memiliki gerigi yang jarang-jarang digunakan untuk rambut yang 
tebal dan membagi rambut (parting). Selain sisir pangkas, terdapat beberapa 
sisir yang mendukung dalam proses pemangkasan rambut yakni sisir berekor 
(tail comb), sisir pangkas (cutting comb), sisir besar (rake comb), sisir style 
(styling comb), sisir blow , sikat sisir. 
4.  Kep Pangkas 
Selain gunting dan sisir yang diperlukan dalam pemangkasan rambut, kep 
pangkas juga digunakan dalam pangkas rambut yang berfungsi untuk 
melindungi pakaian agar terkena potongan rambut. Kep pangkas terbuat dari 
bahan kain yang tidak meresap keringat sisa dari rambut yang terpotong tidak 
mudah menempel pada kep pangkas.  
5. Sprayer  
Salah satu alat yang sangat diperlukan dalam pemangkasan rambut adalah 
sprayer. Sprayer digunakan sebagai wadah menyimpan air untuk membasahi 
rambut. 
6. Jepit  
Jepit digunakan untuk menahan rambut pada saat dibagi (parting) agar 
mempermudah proses pengguntingan . 
7. Hair Drayer 
Hair Drayer berfungsi untuk mengeringkan rambut serta untuk penataan 
rambut pendek atau panjang. Alat ini dapat diatur suhu temperaturnya 
sehingga mempermudah ketika menggunakan.  
 Pemangkasan yang tepat dan baik tidak hanya memperindah pandangan 
bentuk kepala, akan tetapi wajah seseorang dalam keseluruhan akan indah 
dipandang. Selainitu, memudahkan pengaturan dan penataan rambut sesuai 
dengan yang diinginkan. Mengingat bentuk wajah yang berkaitan dengan 
pemangkasan rambut, bentuk wajah oval merupakan bentuk wajah yang ideal 
dari kategori bentuk wajah. Hal ini sesuai dengan tujuan dari pemangkasan 
rambut yaitu memberikan kesan wajah ovaldan serasi sesuai dengan pribadi 
seseorang.  
 Ketepatan memilih metode, media dan pendekatan belajar yang 
menyenangkan dapat memberikan ruang bagi peserta didik untu mengeksplore 
serta berkreativitas secara aktif sepanjang proses pembelajaran. Melalui metode 
dan media yang tepat juga dapat membuat suasana belajar menjadi 
menyenangkan dan segar (fresh) sehingga membangkitkan motivasi belajar 
peserta didik dan peserta didik dapat menyesuaikan diri dengan kondisi-kondisi 
belajar dalam lingkungannya.  
2.1.2.1 Metode Pembelajaran 
 Sumiati mengatakan “metode berasal dari bahasa Yunani yaitu Methodos 
yang berarti cara atau jalan”17. Secara definitif  Fatkhurrohman menjelaskan 
“metode merupakan suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang 
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telah ditetapkan”18. Sedangkan Djamarah mengatakan metode adalah suatu cara 
yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
19
. 
 Berdasarkan penjelasan arti metode tersebut dapat disimpulkan bahwa 
metode adalah langkah-langkah atau cara yang ditempuh seseorang untuk 
mencapai tujuan tertentu. Metode mengatur segala sesuatu yang harus 
direncanakan, dipersiapkan serta bagaimana melakukan kegiatan sehingga dapat 
mencapai hasil maksimal. 
 Metode pembelajaran adalah kerangka konseptual melukiskan prosedur 
sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 
belajar tertentu serta berfungsi sebagai pedoman para perancang pembelajaran 
maupun para pengajar dalam merencanakan serta melakukan aktivitas 
pembelajaran. Kegiatan belajar dirancang dan dilaksanakan dengan penuh 
keahlian guru dapat menghasilkan suasana serta proses pembelajaran efektif. 
Soekamtomengemukakan maksud dari metode pembelajaran 
model pembelajaran adalah Kerangka konseptual yang melukiskan 
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman 
belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai 
pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar 




Menurut Joyce & Weil berpendapat bahwa metode pembelajaran adalah 
suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum 
(rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, 
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dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain.
21
 
Motode pembelajaran merupakan suatu pola yang dipakai oleh guru untuk 
membentuk kurikulum, artinya para guru boleh memilih metode pembelajaran 
yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan pembelajarannya, dengan 
demikian model pembelajaran tersebut merupakan pola umum perilaku untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Peserta didik akan lebih mudah mendapatkan 
informasi, ide, keterampilan, cara berpikir, dan mengekspresikan ide melalui 
model pembelajaran yang digunakan oleh guru. Model pembelajaran dapat 
digunakan guru sebagai pedoman dalam merencanakan proses belajar-mengajar. 
Ada beberapa ahli yang mengemukakan metode penelitian tindakan kelas 
dengan bagan yang berbeda. Penelitian tindakan kelas pertama kali 
diperkenalkan oleh ahli psikologi sosial Amerika yang bernama Kurt Lewin 
pada tahun 1946. Inti gagasan dari Kurt Lewin tersebut selanjutnya 
dikembangkan oleh beberapa ahli lainnya, tetapi yang sampai sekarang banyak 
dikenal adalah gagasan dari Kemis dan Mc Taggart. 
Model yang dikembangkan oleh Kurt Lewin didasarkan atas konsep pokok 
bahwa penelitian tindakan terdiri dari 4 komponen pokok yang juga 
menunjukkan langkah, yaitu : 
1. Perencanaan atau planning 
2. Tindakan atau acting 
3. Pengamatan atau observing 
4. Refleksi atau reflecting22 
Hubungan antara keempat komponen tersebut menunjukkan sebuah siklus 
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atau kegiatan berulang. Siklus inilah yang sebetuulnya menjadi salah satu ciri 
utama dari penelitian tindakan kelas, yaitu bahwa penelitian tindakan kelas harus 
dilaksanakan dalam bentuk siklus, bukan hanya satu kali intervensi saja. 
Apabila digambarkan dalam bentuk visualisasi, maka model Kurt Lewin 
akan tergambar dalam bagan lingkaran sebagai berikut ini: 
 
Gambar 2.4 Penelitian Tindakan Kelas kurt lewin 
Sumber:Suharsimi Arikunto dalam “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan praktik” 
 
Model kurt Lewin yang terdiri dari 4 komponen tersebut kemudian 
dikembangkan oleh beberapa ahli diantaranya adalah Kemmis dan mc taggart. 
Kedua ahli ini memandang komponen sebagai langkah dalam siklus, sehingga 
mereka menyatukan komponen ke-2 dan ke-3, yaitu tindakan (acting) dan 
pengamatan (observing) sebagai satu kesatuan. Hasil dari pengamatan ini 
kemudian dijadikan dasar sebagai langkah berikutnya, yaitu refleksi-mencermati 
apa yang terjadi - (reflecting). Dari terselesaikannya refleksi lalu disusun sebuah 
modifikasi yang diaktualisasikan dalam bentuk rangkaian tindakan dan 
pengamatan lagi, begitu seterusnya. Jangka waktu untuk suatu siklus dan 
langkah-langkah dalam suatu siklus sangat tergantung konteks dan setting 
permasalahan, bisa jadi dalam bilangan hari atau minggu, tetapi dapat juga 
dalam hitungan semester atau bahkan tahun. 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan misalnya untuk meningkatkan 
efektivitas metode mengajar, pemberian tuga kepada siswa, penilaian, dan lain 
sebagainya. Dalam hal guru/peneliti yang mengajar perlu berkolaborasi dengan 
seorang guru atau kolaborator. Baik peneliti ataupun guru secara bersama-sama 
membuat rancangan penelitiannya, selanjutnya guru itulah yang melaksanakan 
dikelas. Sesudah pengamatan selesai, guru dan peneliti mengadakan refleksi 
dalam bentuk diskusi bersama. Dalam kesempatan ini, guru/peneliti 
menceritakan bagaimana hasil evaluasi diri ketika melaksanakan tindakan, lalu 
kolaborator/guru mengemukakan hasil pengamatannya sehingga terjadi proses 
refleksi yang rumit tetapi runtut. 
2.1.2.2 Hakikat  Metode Edu tainment 
 Edu tainment terdiri dari dua kata, yaitu education and entertainment. Kata 
education berarti pendidikan dan entertainment artinya hiburan. Dari segi bahasa 
edu tainment memiliki arti pendidikan yang menyenangkan. Sedangkan dari segi 
terminologi, edutainment as form of entertainment that designed to be 
educational. Hamid mengatakan edu tainment bisa didefinisikan sebagai proses 
pembelajaran yang didesain dengan memadukan antara muatan pendidikan dan 




 Selain pendapat tersebut, Roestiyah mengatakan bahwa edutainment 
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berasal dari kata education dan entertainment. Jadi edu tainment dari segi bahasa 
berarti pendidikan yang menghibur atau menyenangkan
24
. Sedangkan dari segi 
terminologi, edutainment adalah suatu proses pembelajaran yang didesain 
sedemikian rupa sehingga muatan pendidikan dan hiburan dapat dikombinasikan 
secara harmonis sehingga pembelajaran terasa menyenangkan. Pembelajaran 
yang menyenangkan biasanya dilakukan dengan humor, permainan, bermain 
peran, dan demonstrasi. Tetapi dapat juga dengan rasa senang-senang dan mereka 
menikmatinya. 
 Perpaduan antara belajar dan bermain ini mengacu pada sifat alamiah anak 
yang dunianya adalah dunia bermain. Bagi anak jarak antara belajar dengan 
bermain begitu tipis. Pilihan model edu tainment ini juga berlandaskan hasil riset 
cara kerja otak. Penemuan-penemuan terbaru ini bahwa anak akan belajar efektif 
bila dalam keadaan fun dan bebas dari tekanan atau revolution learning. Adapun 
pelajaran yang diterapkan dikemas dalam suasana bermain dan bereksperimen 
sehingga belajar tidak lagi membosankan, tetapi justru merupakan arena bermain 
yang edukatif dan menyenangkan bagi siswa. 
 Mayke dikutip oleh Sudono (2010:7) mengatakan bahwa dengan bermain 
akan memberikan kesempatan kepada siswa untuk dapat memanipulasi, 
mengulang-ngulang, menemukan sendiri, bereksplorasi, mempraktekkan dan 
mendapatkan bermacam-macam konsep serta pengertian yang tidak terhitung 
banyaknya
25
. Disinilah proses pembelajaran berlangsung. Siswa mengambil 
keputusan, memilih, menentukan, menciptakan, memasang, membongkar, 
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mengembalikan, mencoba, mengeluarkan pendapat, memecahkan masalah, 
mengerjakan secara tuntas, bekerjasama dengan teman, dan mengalami berbagai 
macam perasaan. 
 Pendidikan untuk anak perlu disesuaikan dengan minat serta tahap 
perkembangan anak, untuk itu pentingnya penerapan bermain dalam belajar, 
supaya proses dalam belajar mengajar tidak terasa jenuh dan membosankan tetapi 
menjadi suasana belajar yang fun, enjoy dan menyenangkan. Bermain, selain 
berfungsi penting bagi perkembangan pribadi, juga mempunyai fungsi sosial dan 
emosional. Mulai bermain anak merasakan berbagai fungsi sosial dan emosional. 
Mulai bermain anak merasakan berbagai pengalaman emosi, senang, sedih, 
bergairah, kecewa, bangga dan lain-lain. Melalui bermain anak memahami kaitan 
dirinya dengan lingkungan sosialnya, belajar bergaul dan memahami aturan 
ataupun tatacara pergaulan. Selain itu kegiatan bermain berkaitan erat dengan 
perkembangan kognitif anak. 
 Huizinga dikutip Hamid mengatakan bermain dan bersenang-senang 
merupakan aktivitas yang esensial bagi semua manusia. Dalam bidang psikologi 
positif manusia akan melakukan apapun dengan cara terbaik, jika mereka mampu 
terlibat secara total dalam aktivitas yang menyenangkan
26
. Oleh karena itu, 
bermain sangat penting dan berpengaruh besar terhadap perkembangan psikologi 
anak. Karena dalam bermain juga terjadi proses belajar. Persamaannya ialah 
bahwa dalam belajar dan bermain keduanya terjadi perubahan, yang dapat 
mengubah tingkah laku, sikap dan pengalaman. 
                                                          
26
 Moh.Sholeh,S.Pd. Metode Edutainment (Yogyakarta:Diva Press,2011),h.18 
 Bermain merupakan salah satu ciri pendidikan usia dini yang paling tepat. 
Pelatihan, pembelajaran, pembiasaan, dan pendidikan aspek apapun, hendaklah 
dilingkupi dengan keaktifan bermain. Hal itu akan mengubah kecerdasan otak, 
kecerdasan emosi dan ketrampilan fisik, yang dilakukan dengan ceria, bebas dan 
tanpa beban. 
 Sagala mengatakan dalam konsep pembelajaran edu tainment roh 
pembelajaran ada pada proses pembelajaran yang menyenangkan, nyaman dan 
mengagumkan serta ada pada bagaimana hubungan antara guru dan murid dapat 
terjalin dengan pendekatan dedaktik metodik yang bernuansa redagonis
27
. 
Artinya interaksi antara guru dan murid tidak dijalin dengan komunikasi yang 
kaku tetapi harmonis seperti guru sangat luwes, akrab dan bersahabat 
sebagaimana teman sendiri. Dengan begitu siswa tidak merasa dibatasi, takut dan 
bisa berinteraksi dengan bebas dan menyenangkan. 
2.1.2.3 Media Pembelajaran  
 “Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari 
kata medium yang secara harifah berarti perantara  atau pengantar berarti 
perantara atau pengantar “28. Pengertian media dalam proses belajar mengajar 
cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis atau elektronika untuk 
menangkap, memproses, menyusun kembali
29
. Penggunaan media diperlukan 
dalam proses belajar mengajar karena dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  
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 Istilah media sering dikaitkan atau dipergantikan dengan kata “teknologi” 
yang berasal dari kata latin tekne (bahasa inggris art) dan  Logos (bahasa 
Indonesia Ilmu). Definisi teknologi yang dikemukakan oleh Webster yang dikutip 
oleh Azhar Arsyad menyatakan “art adalah keterampilan (skill) yang diperoleh 
lewat pengalaman, studi dan observasi
30
. Berdasarkan pengertian art diatas 
teknologi merupakan tidak lebih dari suatu ilmu yang membahas tentang 
keterampilan yang diperoleh lewat pengalaman, studi dan observasi.  
 Definisi teknologi yang dikemukakan di atas memiliki keterkaitan dengan 
keterampilan yang diperoleh baik melalui penggunaan dalam media dalam proses 
belajar maupun pengalaman langsung dan observasi. Media dapat menunjang 
seseorang mengembangkan potensi keterampilan yang dimilikinya. Berikutini 
adalah beberapa definisi media dari beberapa ahli. Menurut Gagne yang dikutip 
oleh Arief S. Sadirman,dkk menyatakan bahwa “media adalah berbagai jenis 
komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar”31. 
Sedangkan menurut Briggs yang dikutip oleh Arief S.Sadirman,dkk menyatakan 
bahwa “segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa 
untuk belajar”32. Berdasarkan definisi-definisi media diatas bahwa media 
merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari 
pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan dan minat 
serta perhatian sedemikian rupa siswa sehingga proses belajar terjadi. Apabila 
media tersebut membawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan intruksional 
atau mengandung maksud-maksud pelajaran maka media tersebut disebut media 








 Menurut teori komunikasi, media sebagai alat yang berfungsi sebagai 
penyalur pesan atau informasi dalam pembelajaran. Pembelajaran adalah sebuah 
komunikasi antar pembelajar, pengajar dan bahan ajar. Komunikasi akan berjalan 
lancer dengan hasil yang maksimal apabila menggunakan alat penyampaian 
pesan atau media. Bentuk-bentuk stimulus atau rangsangan yang dapat 
ditimbulkan dari media tersebut. Menurut Briggs yang dikutip oleh Arief 
S,Sadirman, dapat berupa: objek, model, suara langsung, media transparasi, film 
bingkai, film, televise dan gambar
33
.  
  Gerlach dan Ely yang dikutip oleh Azhar Arsyad mengemukakan tiga ciri 
media yakni: 
1)Ciri-ciri Fiksatif (fitksatif property) yaitu 
menggambarkan kemampuan media, merekam, 
menyimpan, melestarikan, dan merekonstruksi suatu 
peristiwa atau objek. 2) Ciri Manipulatif (Manipulatif 
property) merupakan transformasi suatu kejadian atau 
objek di mungkinkan karena media memiliki ciri 
manipulative. Kejadia yang memakan waktu berhari-hari 
dapat disajikan kepada siswa dalam waktu dua atau tiga 
menit dengan teknik pengambilan gambar time-lapse 
recording. 3) Ciri distributive yaitu memungkinkan 
suatu objek atau kejadian ditransformasikan melalui 
ruang, dan secara bersamaan kejadian tersebut disajikan 
kepada sejumlah besar siswa dengan stimulus 




 Fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang 
turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan 
diciptakan oleh guru. Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi 




 Azhar Arsyad, Opcit ,h12-14 
pembelajaran akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan 
penyampaian pesan dan isi pelajran pada saat pembelajaran. 
Sedangkan “manfaat penggunaan media, antara lain: 1) 
Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan 
informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan 
dan mengarahkan perhatian anak sehingga dapat 
menimbulkan motivasi belajar. 2)media pembelajaran dapat 
meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak sehingga 
dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih 
langsung antara siswa dan lingkungannya, dan kemungkinan 
siswa untuk belajar sendiri-sendiri sesuai dengan 
kemampuan dan minatnya. 3) Media pembelajaran dapat 
mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu. 4) Media 
pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman 
kepada siswa tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan 
mereka, serta memungkinkan terjadinya interaksi langsung 
dengan guru, masyarakat dan lingkungannya
35
. 
 Media pembelajaran merupakan komponen intruksional yang meliputi 
pesan, orang dan peralatan. Dalam perkembangannya media pembelajaran 
mengikuti perkembangan teknologi. Berdasarkan perkembangan teknologi, 
media pembelajaran dikelompokan kedalam empat kelompok, yakni: 
1. Teknologi cetak  
Cara untuk menghasilkan atau menyampaikan materi, seperti buku dan 
materi visual statis terutama melalui proses pencetakan mekanis atau 
fotografis. Teknologi ini mengasilkan materi dalam bentuk salinan 
tercetak. Dua komponen pokok teknologi ini adalah materi teks verbal 
dan materi visual yang dikembangkan berdasarkan teori yang berkaitan 
dengan presepsi visual, membaca, memproses informasi, dan teori 
belajar. Contoh teknologi cetak dalam pangkas rambut seperti buku 
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yang terdapat materi pangkas rambut, majalah pangkas rambut, gambar-
gambar dan foto-foto pangkas rambut. 
2. Teknologi Audio-Visual 
Cara menghasilkan atau menyampaikan materi dengan menggunakan 
mesin-mesin mekanis dan elektronik untuk menyajikan pesan-pesan 
audio dan visual. Pengajaran melalui audio visual bercirikan pemakaian 
perangkat keras selama proses belajar, seperti mesin proyektor visual 
pangkas rambut dan televisi yang menyenangkan cara-cara 
pemangkasan rambut.  
3. Teknologi berbasis komputer 
Cara menghasilkan atau menyampaikan materi dengan menggunakan 
sumber-sumber yang berbasis mikro-prosesor. Contoh, teknologi ini 
adalah komputer yang menampilkan pangkas rambut.  
4. Teknologi gabungan  
Cara untuk menghasilkan atau menyampaikan materi yang 
menggambungkan pemakaian beberapa bentuk media yang 
dikendalikan oleh komputer. Beberapa contoh media dalam teknologi 
inidengan komputer sebagai pengendali dari video  kamera pangkas 
rambut, video tape pangkas rambut, CD player pangkas rambut, CD 
interaktif pangkas rambut. 
 Penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar secara 
tepat dan bervariasi dapat mengatasi sikap pasif anak. Selain itu, media 
pembelajaran dapat menimbulkan kegairahan belajar siswa serta memungkinkan 
interaksi yang lebih langsung antara anak didik dan lingkungan dan kenyataan 
sehingga memungkinkan timbulnya daya kreatif siswa.  
 
2.1.2 Hakikat Metode Pembelajaran Edutainment  
2.1.2.2 Pembelajaran 
 Pada UU No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal 1 ayat 20, “pembelajaran 
adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar.
36
 Berdasarkan definisi tersebut dapat dijelaskan bahwa 
pembelajaran merupakan rangkaian kegiatan interaksi antara guru, siswa, dan 
sumber belajar yang digunakan di dalam suatu lingkungan belajar. 
 Menurut Gagne dkk, yang dikutip oleh Benny A. Pribadi, “Pembelajaran 
dapat diartikan sebagai serangkaian sumber belajar dan prosedur yang digunakan 
untuk memfasilitasi berlangsungnya proses belajar”.37 Berdasarkan pemaparan 
tersebut dapat dijelaskan bahwa pembelajaran merupakan rangkaian antara sumber 
belajar dan prosedur yang digunakan sebagai fasilitas di dalam proses belajar. 
 Miarso memaparkan bahwa “Pembelajaran adalah usaha mengelola 
lingkungan dengan sengaja agar seseorang membentuk diri secara positif dalam 
kondisi tertentu”.38 Dengan demikian, inti dari pembelajaran adalah segala upaya 
yang dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses belajar pada diri siswa. Kegiatan 
pembelajaran tidak akan berarti jika tidak menghasilkan kegiata belajar pada siswa. 
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 Berdasarkan definisi yang dipaparkan oleh ketiga ahli di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran adalah usaha mengelola sumber belajar pada 
suatu lingkungan yang digunakan untuk memfasilitasi berlangsungnya proses 
belajar agar terjadi interaksi antara siswa dengan guru. 
 Pembelajaran merupakan salah satu penentu keberhasilan pendidikan. 
Pembelajaran tidak hanya bertujuan menguasai materi pelajaran, akan tetapi 
perubahan tingkah laku yang lebih luas. Pembelajaran diarahkan untuk 
membangun kemampuan berpikir dan kemampuan menguasai materi pelajaran, 
dimana pengetahuannya bukan diperoleh dari transfer orang lain seutuhnya, tetapi 
dibentuk oleh dirinya sendiri sehingga mampu mengembangkan kemampuannya. 
 Proses pembelajaran pada hakikatnya adalah mengembangkan aktivitas 
dan kreativitas peserta didik melalui berbagai interaksi serta pengalaman belajar 
yang terfokus pada: learning how to learn, learning how to do, learning to live 
together, dan learning to be (a good citizen).
39
 
Dalam proses pembelajaran melibatkan proses mental siswa 
secara  
a. maksimal, bukan hanya menuntut siswa sekedar mendengar, 
mencatat, akan tetapi menghendaki aktivitas siswa dalam proses 
berpikir.  
b. Dalam pembelajaran membangun suasana dialogis dan proses 
tanya jawab terus menerus yang diarahkan untuk memperbaiki 
dan meningkatkan kemampuan berfikir siswa, sehingga dapat 






 Dalam proses pembelajaran Dasar Kecantikan Rambut, setelah menerima 
materi siswa dapat memahami dan bisa melakukan latihan dan praktik sesuai 
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yang diajarkan oleh guru sehingga dapat merubah hasil belajar siswa menjadi 
lebih baik. Jika awalnya siswa tidak bisa melakukan penataan rambut setelah 
mengalami proses belajar maka siswa menjadi bisa, dan yang sudah bisa akan 
menjadi lebih bisa. 
Keberhasilan atau kegagalan dalam proses pembelajaran 
merupakan sebuah ukuran atas hasil dari suatu proses 
pembelajaran. Apabila merujuk pada rumusan operasional 
keberhasilan belajar menurut Dimyati dan Mudjiono, “Hasil 
belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu 
sisi siswa dan sisi guru. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan 
tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan 
pada saat sebelum belajar. Tingkat perkembangan mental 
tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotor. Sedangkan dari sisi guru, hasil belajar merupakan 
saat terselesainya bahan pelajaran”.41 
 
 Keberhasilan proses pembelajaran Dasar Kecantikan Rambut  jika dikuasai dan 
diikutidengan sungguh-sungguh dapat menumbuhkan kemampuan berupa 
pengetahuan,sikap dan keterampilan bagi peserta didik yang dapat dijadikan bekal di 
bidang kecantikan rambut. Keberhasilan tersebut dapat diukur dari hasil belajar 
siswa. 
 
2.1.2.3 Metode Pembelajaran Edu tainment 
 Pembelajaran berbasis edutainment didesain dengan aplikasi hiburan di 
dalam proses belajar mengajar baik di dalam kelas atau indoor learning maupun 
di luar kelas atau outdoor learning, baik hiburan dengan nyayian, brain gym, 
music, out bond, atau pun menggunakan metode-metode pembelajaran yang 
menyenangkan, seperti, diskusi, cerdas cermat, dan lain-lain. Hamid mengatakan 
bahwa tujuan hiburan dalam pelaksanaan pembelajaran adalah agar pembelajaran 
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terasa menyenangkan, sehingga peserta didik merasa nyaman, aman, enjoy, 




 Adapun penerapan dari konsep pembelajaran yang menyenangkan dan 
menghibur atau edutainment selayaknya kepada para guru untuk memperhatikan 
modalitas belajar siswanya, sehingga seorang guru harus memiliki berbagai 
macam metode dan strategi untuk dapat mewakili secara keseluruhan akan 
keberagaman modalitas belajar siswanya. Akan tetapi pada dasarnya, sebuah 
proses pembelajaran akan berlangsung baik jika berada dalam kondisi yang baik 
dan menyenangkan. Pembelajaran edutainment diterapkan dengan memenuhi 
aspek kemudahan dan suasana gembira, menciptakan lingkungan belajar yang 
kondusif, menarik minat, menyajikan materi yang relevan, melibatkan emosi 
positif, melibatkan semua indera dan pikiran, menyesuaikan dengan tingkat 
kemampuan siswa, memberikan pengalaman sukses, merayakan hasil. 
 Memberikan kemudahan dan suasana gembira dapat dilakukan dengan cara 
menciptakan suasana akrab antara guru dan siswa serta antar siswa yang satu 
dengan yang lain. Dan agar keakraban tersebut dapat terjalin tentunya harus 
dengan mengadakan komunikasi yang ramah dalam suasana belajar dengan 
menggunakan ucapan dan perilaku yang halus dan lembut. Sehingga dapat 
memperlakukan siswa dengan penuh kasih sayang, dan suasana keakraban 
tersebut dapat terjadi pula dengan adanya perasaaan gembira yang ditimbulkan 
dari sedikit gurau dan canda. 
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 Menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dapat dilakukan dengan 
memilih waktu yang tepat dan memperhatikan keadaan pembelajar dan mengajar 
dengan selektif dan disesuaikan dengan peserta didik. Menggugah minat anak 
didik diperlukan pembukaan yang menarik dalam langkah-langkah mengajar agar 
perhatian dan minat mereka bisa terfokus kepada materi yang akan disampaikan. 
Rahman (2010:4) mengatakan bahwa “upaya untuk menarik perhatian dapat 
dilakukan dengan cara melakukan komunikasi terbuka yakni guru mendorong 
siswanya untuk membuka diri terhadap segala hal atau bahan pelajaran yang di 
sajikan sehingga dapat menjadi apersepsi dalam pikirannya, memberikan 
pengetahuan baru, dan memberikan model perilaku yang baik. 
Selanjutnya Rahman (2010:7) menyebutkan langkah-langkah 
pembelajaran dengan menggunakan metode edutainment sebagai berikut. 
1.   Guru menyiapkan  alat-alat audio Visual untuk memutar film yang 
berkaitan dengan materi pembelajaran. 
2.    Kelas didisain yang bagus sehingga peserta didik merasa nyaman. 
3.    Guru memutarkan film untuk peserta didik serta memberikan 
penjelasan tentang film tersebut. 
4.   Setelah selesai pemutaran film, siswa dibagi menjadi beberapa 
kelompok untuk mendiskripsikan tentang film yang telah ditayangkan 
dengan diiringi music 
5.    Nama kelompok dibuat sesuai dengan materi yang terkait, misalnya 
tokoh yang ada dalam film yang ditayangkan. 
6.    Demonstrasi, siswa diajak bermain misalnya dengan Snowball 
Throwing dengan cara setiap kelompok menyiapkan satu pertanyaan 
yang ditulis dalam kertas kosong, lalu kertas tersebut digulung 
dimasukkan ke dalam bola yang berwarna -warni yang di belah 
kemudian di tutup dengan isolatif. Setiap kelompok mendapat 
kesempatan untuk melempar bola tersebut ke kelompok lain dengan 
waktu yang sudah ditentukan oleh guru. Kelompok lain berusaha 
menangkap bola tersebut. Siswa yang terakhir memegang bola 
mendapat kesempatan untuk menjawab pertanyaan dari bola 
tersebut. Atau boleh juga dilaksanakan dengan permainan lainnya 
seperti Role Play, Card Sort, debat berantai atau lainnya. Karena 
pada dasarnya metode Edutainment Belanbe merupakan bentuk 
nyata dari model PAIKEM. 
7.    Dengan bimbingan guru masing-masing kelompok merangkum 
materi. 
 Berdasarkan penjelasan tersebut, metode edutainmen merupakan metode 
pembelajaran dengan berbantuan media pembelajaran. Teknik pelaksanaannya 
dapat dilakukan dengan memvariasikan berbagai metode pembelajaran interaktif 
yang dapat meningkatkan aktivitas, minat, perhatian serta motivasi belajar. 
Siswa. Metode edu tainmen dilaksanakan dengan mengedepankan keterlibatan 
siswa dalam pembelajaran dengan suasana hati yang senang dan gembira. 
2.2 Kerangka Berpikir 
 Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini berkembang 
dengan pesat cenderung tak terkendali. Bahkan hampir-hampir tak terelakan oleh 
dunia pendidikan. Pemanfaatan multimedia merupakan salah satu perkembangan 
teknologi yang mempengaruhi pendidikan. Untuk itu pendidik di tuntut untuk 
mengembangkan variasi mengajar melalui pemilihan strategi untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. Salah satu dengan memanfaatkan variasi alat bantu, baik 
dalam variasi media dan penggunaan metode yang tepat agar siswa dapat belajar 
secara efektif dan efisien. Penggunaan variasi mengajar dimaksudkan untuk 
menggairahkan anak didik. Dengan bergairahnya belajar, anak didik tidak sukar 
mencapai tujuan pengajaran, karena bukan guru yang memaksakan anak didik 
untuk mencapai tujuan, tetapi anak didiklah dengan sadar mencapai tujuan.  
 Berdasarkan pengalaman penulis belajar pangkas rambut di Universitas 
Negeri Jakarta bahwa berbagai macam fasilitas seperti LCD proyektor, alat 
peraga dan alat kecantikan yang lengkap. Segala fasilitas yang ada ini dapat 
dimanfaatkan semaksimal mungkin untuk menunjang pembelajaran di dalam 
kelas. Namun penggunaan metode edutainment menggunakan media video di 
Universitas Negeri Jakarta prodi tata rias masih sangat terbatas hanya pada alat-
alat peraga dan penyampaian teori melalui media power point. Jika seluruh 
fasilitas tersebut dapat dimanfaatkan sebaik mungkin tentunya hal ini dapat 
meningkatkan hasil belajar mahasiswa tata rias UNJ angkatan 2014  
 Hal di atas menandakan bahwa keterampilan pangkas rambut pada 
mahasiswa Tata Rias Universitas Negeri Jakarta diperlukan tindakan khusus 
untuk pengembangan model pembelajaran khusunya teknik pangkas rambut dan 
memegang gunting pangkas rambut agar mereka dapat berkreasi dengan mudah 
tentunya dengan  metode edutainment pembelajaran yang menyenangkan serta 
keaktifan peserta didik lebih ditonjolkan sesuai dengan tujuan pembelajaran 
pembelajaran yang lebih mengaktifkan siswa. 
 Hal yang ditekankan adalah penerapan kreasi dalam menggunakan media 
dan metode pembelajaran oleh guru. Dengan begitu, sasaran atau kompetensi 
yang diharapkan dari siswa dengan mudah terpenuhi. Dengan metode 
Edutainment  peserta didik berperan aktif , serta inovatif, kreatif dalam setiap 
proses pembelajaran dengan cara menemukan dan memecahkan sendiri 
permasalahan dari materi pelajaran. Siswa belajar mengenal media interaktif 
yang diterapkan pada setiap pelajaran pangkas rambut. Pembelajaran dikaitkan 
dengan kehidupan nyata secara rill, kemampuan berdasarkan pengalaman.  
2.3 Hipotesis Tindakan 
 Berdasarkan teori-teori dan kerangka dalam penelitian ini dirumuskan 
hipotesis tindakan adalah sebagai berikut: Dengan Penerapan Metode 
Edutainment Melalui Penugasan Pembuatan Video dapat Meningkatkan Hasil 

















3.1 Setting Penelitian 
Secara oprasional tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan dan 
menganalisis data tentang evaluasi hasil belajar pangkas rambut menggunakan 
metode edutainment melalui video tutorial .  
Penelitian ini dilakukan pada Mahasiswa angkata 2014 program Studi 
Pendidikan Tata Rias Jurusan IKK Fakultas Teknik, Bertempat di Universitas 
Negeri Jakarta. Waktu penelitian dilakukan pada  semester genap tahun ajaran 
2014/2015 pada bulan Mei 2015.  
 
3.2 Subjek Penelitian 
3.2.1 Mata Pelajaran 
Mata pelajaran yang diajarkan pada penelitian ini adalah pelajaran 
Pangkas Dasar Rambut dengan materi Pangkas Dasar Rambut dengan Metode 
Eudtainment melalui Penugasan Pembuatan Video  untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa.  
3.2.2 Karakteristik Siswa 
Peneliti memilih mahasiswa pendidikan tata rias UNJ angkatan 2014 
sebagai objek penelitian, hal ini disebabkan mata kuliah pangkas rambut 
terlampau sulit dalam hal teknik pemangkasan rambut dan pola pemangkasan 
rambut itu sendiri yang sesuai dengan kebutuhan dasar dalam pelajaran 
pemangkasan. 
3.3 Rencana Tindakan Penelitian 
Adapun tahapan dalam penelitian tindakan kelas menggunakan Metode 
PeEdutainment Melalui Penugasan Pembuatan Video adalah: perencanaan atau 
planning, tindakan atau acting, pengamatan atau observing ,refleksi atau reflecting. 
 
Gambar 3.1 Model Siklus Alur Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
Sumber: Suharsimi Arikunto dalam “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan praktik” 
Dalam merencanakan tindakan yang akan dilakukan dalam penelitian, 
peneliti lebih dahulu melakukan observasi atau pengamatan awal yang meliputi 
hal-hal berikut: 
1. Melakukan wawancara dengan Dosen mata kuliah Pangkas Rambut 
Pendidikan Tata Rias Universitas Negeri Jakarta mengenai Pembelajaran dan 
Hasil Belajar Mahasiswa . 
2. Melakukan wawancara dengan mahasiswa pendidikan tat arias UNJ angkatan 
2014 tentang mata kuliah Pangkas Dasar Rambut. 
3. Melakukan pengamatan awal untuk mengetahui kegiatan dan sikap siswa, 
sehingga dapat memudahkan peneliti bekerja sama dengan pendidik  untuk 
merencanakan tindakan penelitian dalam  peningkatan hasil belajar pangkas 
rambut dengan metode edutainment melalui penugasan pembuatan video. 
 
3.3.1 Perencanaan  
Pada tahap perencanaan tindakan kelas ini, peneliti menyiapkan segala hal yang 
diperlukan untuk dalam  peningkatan hasil belajar pangkas rambut dengan metode 
edutainment melalui penugasan pembuatan video.  
Pada tahap penyusunan rancangan harus ada kesepakatan antara pendidik 
dan peneliti. Rancangan harus dilakukan bersama, peneliti sebagai pelaksana 
tindakan dan pendidik sebagai pengamat dan membantu proses jalanya tindakan. 
Peneliti menentukan fokus peristiwa yang perlu mendapatkan perhatian khusus 
untuk diamati, dalam hal ini yang diamati adalah aktivitas peserta didik yang 
berdampak pada hasil belajar peserta didik, seperti; (1)pengetahuan, (2)sikap, 
(3)keaktifan, (4)keterampilan, dll. 
 
Hal yang perlu dilakukan dalam tahap perencanaan ini adalah: 
1. Menentukan pokok bahasan materi yang akan dipelajari. 
2. Mengetahuipermasalahan yang perlu diperbaiki. 
3. Menentukan kompetensi dan tujuan yang akan dicapai. 
4. Menyusun silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)  pada 
tiap siklus peningkatan hasil belajar pangkas rambut dengan metode 
edutainment melalui penugasan pembuatan video . 
5. Menyiapkan sumber belajar. 
6. Menyusun skenario pembelajaran siklus pertama dalam  peningkatan 
hasil belajar pangkas rambut dengan metode edutainment melalui 
penugasan pembuatan video. 
7. Memberikan pretest kepada siswa untuk mengetahui tingkat 
pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran sebelum 
menggunakan  metode edutainment melalui penugasan pembuatan 
video . 
8. Menerapkan metode edutainment melalui penugasan pembuatan 
video. 
9. Mengumpulkan data awal tentang hasil pretest  sebagai studi awal. 
10. Memberikan penugasan pembuatan video pangkas rambut oleh 
mahasiswa pendidikan tat arias angkatan 2014 UNJ yang dilakukan 
secara individu. Tiap mahasiswa membuat video dengan waktu 
pengerjaan diberikan kurang lebih selama 60 menit. 
11. Menyiapkan lembar penilaian.  
12. Membuat lembar refleksi pembelajaran siswa untuk melihat bagaimana 
tanggapan siswa mengenai kegiatan pembelajaran Pangkas Dasar 
Rambut. 
 
3.3.2 Pelaksanaan Tindakan 
Setelah selesai melakukan perencanaan tindakan, tahap selanjutnya adalah 
pelaksanaan tindakan yang sudah dibuat dalam bentuk RPP. Pelaksanaan Tindakan 
ini merupakan tindakan pokok dalam siklus penelitian tindakan kelas (PTK).  
Pada pelaksanaan tindakan yang harus diperhatikan adalah; 
1. Pelaksanaan harus sesuai dengan rencana yang telah dirancangdengan 
guru. 
2. Jenis media pembelajaran yang digunakan. 
3. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data hasil belajar 
siswa. 
SIKLUS I 
Dosen menjelaskan tentang langkah-langkah pangkas rambut 
menggunakan metode demonstrai secara teknis langkah-langkah ini dapat dirinci 
sebagai berikut : 
A. Perencanaan  
1. Identifikasi masalah dan alternatef pemecahan masalah. 
2. Merencanakan pembelajaran yang akan diterapkan dalam proses belajar 
mengajar. 
3. Menetapkan standar kompetensi dan kompetensi dasar. 
4. Memilih pelajaran yang sesuai. 
5. Mempersiapkan media pembelajaran video yang akan digunakan. 
6. Mempersiapkan alat dan bahanpada kegiatan demonstrasi yang akan 
dilakukan didepan kelas. 
7. Menentukan scenario pembelajaran dengan metode edutainment melalui 
penugasan pembuatan video. 
8. Mempersiapkan sumber, bahan , alat bantu yang dibutuhkan. 
B. Tindakan  
Tindakan pelaksanaan ini melibatkan metode edutainment melalui 
penugasan pembuatan video dengan dua mascam tahap penyampaian pengajaran 
yang terdiri dari penyampaian pengajaran demonstrasi langsung yang diikuti 
peserta didik.  
Tahap I : 
1. Menerapkan tindakan yang mengacu pada scenario edutainment. 
2. Peserta didik diperkenalkan dengan materi yang akan dibahas dan tujuan 
yang ingin dicapai dalam pembelajaran. 
3. Peserta didik membaca materi pada buku sumber. 
Tahap II ; 
1. Peserta didik mendengarkan penjelasan pengajar tentang materi pangkas 
rambut untuk mencapai pelajaran.  
2. Peserta mengamati praktik pengajaran yang dilakukan oleh pengajar 
(seorang demonstator atau salah satu peserta didik yang diminta untuk 
melakukan demonstrasi ) sesuai dengan materi pangkas rambut yang 
dipilih. 
3. Peserta didik bertanya jawab tentang materi pangkas rambut yang 
diperagakan pengajar atau seorang demonstator atau seorang peserta didik 
yang ditujukan untuk memperagakan praktik tersebut. 
4. Peserta didik melakukan praktik pangkas rambut dan berkreasi pada 
pangkasan rambut mengacu pada praktik yang telah dijelaskan dengan 
membuat video  yang dibuat sendiri dapat menggunakan kamera 
handphone atau kamera digital yang digital yang dilakukan diluar kelas 
selama durasi kurang lebih 60 menit. (tes keterampilan) 
5. Peserta didik mengajukan hasil pembuatan video yang sudah dibuat untuk 
dievaluasi dosen pangkas rambut. 
C. Pengamatan (Observasi) 
1. Melakukan observasi dengan memakai format observasi yang sudah 
disiapkan yaitu dengan foto, video, dan catatan peneliti untuk 
mengumpulkan data. 
2. Menilai hasil tindakan dengan menggunakan format lembar penilaian 
praktik. 
D. Refleksi  
1. Melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukan meliputi 
evaluasi mutu, jumlah dan waktu dari setiap macam tindakan. 
2. Melakukan pertemuan untuk membahas hasil evaluasi tentang hasil 
rekaman penugasan pembuatan video pangkas rambut . 
3. Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluasi untuk 
digunakan pada siklus berikutnya 
SIKLUS II 
Dosen  menjelaskan tentang langkah-langkah pangkas rambut 
menggunakan metode demonstrasi Secara teknis langkah-langkah ini dapat dirinci 
sebagai berikut : 
A. Perencanaan  
1. Identifikasi masalah dan penerapan alternatif pemecahan masalah.  
2. Merencanakan pembelajaran yang akan diterapkan dalam proses 
belajar mengajar.  
3. Menetapkan standar kompetensi dan kompetensi dasar. 
4. Memilih pelajaran yang sesuai  
5. Mempersiapkan media pembelajaran video yang akan digunakan. 
6. Mempersiapkan alat dan bahan pada kegiatan demonstrasi yang 
akan dilakukan didepan kelas. 
7. Menentukan skenario pembelajaran dengan metode edutainment 
melalui penugasan pembuatan video. 
8. Mempersiapkan sumber, bahan, alat bantu yang dibutuhkan.  
B. Tindakan  
Tindakan pelaksaan ini melibatkan metode edutainment melalui 
penugasan pembuatan video dengan dua macam tahap penyampaian pengajaran 
yang terdiri dari penyampaian pengajaran demonstrasi  langsung yang diikuti 
peserta didik. 
Tahap I: 
1. Menerapkan tindakan yang mengacu pada skanario pembelajaran 
Edutainment. 
2. Peserta didik diperkenalkan dengan materi yang akan dibahas dan 
tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran. 
3. Peserta didik membaca materi pada buku sumber. 
Tahap II: 
1. Peserta didik mendengarkan penjelasan pengajar tentang materi 
pangkas rambut untuk mencapai pembelajaran. 
2. Peserta mengamati praktik pengajaran yang dilakukan oleh 
pengajar (seorang demonstator atau salah satu peserta didik yang 
diminta untuk melakukan demonstrasi) sesuai dengan materi 
pangkas rambut yang dipilih. 
3. Peserta didik bertanya jawab tentang materi tentang materi pangkas 
rambut yang diperagakan pengajar atau seorang demonstator atau 
seorang peserta didik yang ditunjuk untuk memperagakan praktik 
tersebut. 
4. Peserta didik melakukan praktik pangkas rambut dan berkreasi 
pada pangkasan rambut yang mengacu pada praktik yang telah 
dijelaskan  dengan membuat video yang dibuat sendiri dapat 
menggunakan kamare handphone atau kamera digital yang dapat 
dilakukan diluar kelas selama durasi kurang lebi 40 menit. (tes 
keterampilan) 
5. Peserta didik  mengajukan hasil pembuatan video yang sudah 
dibuat untuk dievaluasi dosen pangkas rambut. 
C.  Pengamatan (Observasi) 
1. Melakukan observasi dengan memakai format observasi yang sudah 
disiapkan yaitu dengan foto, video, dan catatan peneliti untuk 
mengumpulkan data. 
2. Menilai hasil tindakan dengan menggunakan format lembar penilaian 
praktik. 
D. Refleksi  
1. Melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukan meliputi evaluasi 
mutu, jumlah dan waktu dari setiap macam tindakan. 
2. Melakukan pertemuan untuk membahas hasil evaluasi tentang hasil 
rekaman penugasan pembuatan video pangkas rambut . 
Indicator keberhasilan yang dicapai pada siklus ini diharapkan mengalami 
kemajuan. 
3.3.3 Pengamatan (Observasi)  
Pengamatan dilakukan pada waktu pelaksanaan tindakan sedang berjalan. 
Pada tahap ini penelitidan kolaborator mengambil data dari mengamati,menilai, 
dan mencatat semua kegiatan guru dan siswa yang dilakukan pada saat 
pembelajaran mata kuliah pangkasa rambut menggunakan metode edutainment 
melalui penugasan pembuatan video.  
Pengumpulan data menggunakan lembar observasi untuk menilai 
perkembangan afektif siswa selama pembelajaran dan jurnal kolaborator untuk 
menilai kegiatan siswa dan guru dalam peningkatan hasil belajar pangkas 
rambut menggunakan metode edutainment melalui penugasan pembuatan video. 
Tujuan dari tahap ini yaitu untuk mengetahui seberapa besar efek pelaksanaan 
tindakan kelas menggunakan metode pembelajaran edutainment melalui penugasan 
pembuatan video pada mahasiswa UNJ angkatan 2014.  
3.3.4 Refleksi 
Tahap ini dimaksudkan untuk mengkaji secara menyeluruh tindakan 
penelitian yang telah dilakukan. Pada tahap ini, peneliti bersama kolaborator 
mengumpulkan, menganalisis, dan mengevaluas idata hasil belajar siswa dan 
hasil pengamatan pembelajaran untuk mendapatkan kesimpulan dari penelitian 
tindakan kelas yang telah dilakukan.  
Hasil refleksi pada siklus pertama menjadi acuan untuk memperbaiki  
proses  pembelajaran pada siklus selanjutnya.  Jika siklus kedua belum cukup untuk 
membuktikan hasil penelitian maka akan dilanjut ke siklus berikutnya. Tapi jika 
penelitian tindakan kelas sudah cukup untuk membuktikan keberhasilan tujuan 
penelitian maka bisa dihentikan sampai pada siklus tersebut. Refleksi ini mencakup 
keseluruhan aspek pembelajaran yang didasarkan pada lembar penilaian, jurnal 
kolaborator, catatan peneliti, dan lembar refleksi.  
Jika nilai atau skor peserta didik pada mata kuliah pangkas rambut lebih 
rendah dari pada indikator yang ditetapkan, maka peneliti menganggap bahwa 
tujuan penelitian tindakan kelas belum tercapai, sehingga diperlukan langkah-
langkah perbaikan untuk perencanaan dan pelaksanaan tindakan pada siklus 
selanjutnya. Hal-hal yang kurang di tiap siklus harus diperbaiki dan ditingkatkan 
pada siklus berikutnya untuk mencapai tujuan penelitian yang diharapkan, yaitu 
peningkatan hasil belajar mahasiswa yang mencapai nilai  diatas rata-rata .  
 
3.4 Data dan Cara Pengumpulan Data  
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini diperlukan alat pengumpul data 
sebagai berikut:  
a. Tes Praktik 
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau ala tlain yang digunakan 
untuk mengukur keterampilanp engetahuan, intelegensi, kemampuanatau bakat 
yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
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Tes praktik dilakukan sebelum melaksanakan tindakan (pretest) dan di setiap 
siklus (post test).  Hasil tes ini dinilai berdasarkan kriteria penilaian yang kemudian 
dimasukkan dalam tabel penilaian psikomotorik. Melalui tabel ini dapat dilihat dari 
keterampilan mahasiswa. Jenis data yang didapat adalah kuantitatif dalam bentuk 
numerik dalam lembar penilaian siswa. Berikut adalah format tabel penilaian dan 





Tabel 3.1 Aspek penilaian Praktik 
No.  Materi  Analisa  Rentang Rekor  Jumlah 
Mahasiswa 
% 
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1. A1 :  
Pola Pangkasan 
Sangat baik, sudah benar dan 
sesuai dengan langkah-
langkah yang dicontohkan 
oleh dosen 
80-100  0% 
  Baik hampir benar dengan 
langkah-langkah yang 
dicontohkan oleh dosen  
70-79 20 orang 100% 
  Cukup, sesuai dengan 
langkah-langkah yang 
dicontohkan oleh dosen tetapi 
masih banyak terdapat 
kekurangan 
56-69  0% 
  Kurang, belum sesuai dengan 
langkah-langkah yang 
dicontohkan dosen 
<55  0% 
      
2. A2: Teknik 
Pegang gunting 
Sangat baik, sudah benar dan 
sesuai dengan langkah-
langkah yang dicontohkan 
oleh dosen 
80-100  0% 
  Baik, hampir benar dalam 
menggunakan gunting 
pangkas  
70-79 20 orang 100% 
  Cukup, masih banyak terdapat 
kekurangan dan kesalahan 
dalam menggunakan gunting 
pangkas 
56-69  0% 
  Kurang, banyak kesalahan 
dalam menggunakan gunting 
pangkas 
<55  0% 






Sangat baik, sudah benar dan 
sesuai dengan langkah-
langkah yang dicontohkan 
oleh dosen 
80-100  0% 
  Baik hampir benar dengan 
langkah-langkah yang 
dicontohkan oleh dosen  
70-79 20 orang  100% 
  Cukup, sesuai dengan 
langkah-langkah yang 
dicontohkan oleh dosen tetapi 
masih banyak terdapat 
kekurangan 
56-69  0% 
  Kurang, belum sesuai dengan 
langkah-langkah yang 
dicontohkan dosen 
<55  0% 
      
4. Waktu 
Pengerjaan  
Hampir seluruh mahasiswa 
selesai dalah waktu kurang 





kurang lebih 45 
menit 
20 orang 100% 
5. Hasil 
Pangkasan 
Sangat baik, hasil pangkasan 
sangat rapih sesuai dengan  
yang dicontohkan oleh dosen 
80-100  0% 
  Baik,hasil pangkasan terlihat 
sudah rapih  
70-79 20 orang 100% 
  Cukup, hasil pangkasan cukup 
rapih tetapi masih banyak 
terdapat kekurangan 
56-69  0% 
  Kurang, hasil pangkasan 
terlihat belum rapih 
<55  0% 
 
b. Observasi 
Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 




Peneliti membuat lembar observasi yang memuat nilai peserta didik  pada 
ranah afektif. Sedangkan kolaborator melalui jurnal kolaborator menilai kegiatan 
belajar mengajar yang dilakukan guru/peneliti dan siswa. Fakta atau keadaan yang 
sebenarnya di lapangan diperoleh peneliti dan kolaborator melalui pengamatan 
langsung saat mata kuliah pangkas rambut pada mahasiswa tata rias UNJ angkatan 
2014  untuk mengamati dan menilai aspek-aspek yang ingin diteliti. Kemajuan dan 
kekurangan pada tiap siklus ditulis dalam catatan peneliti dan jurnal kolaborator, 
serta lembar refleksi pembelajaran siswa. Jenis data yang didapat adalah data 
kualitatif. Berikut adalah format jurnal kolaborator dan penilaian pada ranah afektif 
siswa selama berjalannya pembelajaran. 
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Tabel 3.2 Format Jurnal Kolaborator 
No. Kegiatan Keterangan  
1. Kegiatan guru 
a. Pengelolaan proses belajar mengajar 
b. Penjelasan materi 
c. Strategi/metode pembelajaran 
d. Persiapan dan penggunaan media 
 
2. Kegiatan siswa 
a. Respon siswa 
b. Pemahaman materi 
c. Kemajuan siswa 
 


























































































         
 
 Keterangan skor : 
 1 = Tidak pernah dilakukan 
 2 = Dilakukan namun jarang 
 3 = Sering dilakukan 
 4 = Sangat sering dilakukan 
Kriteria penilaian : 
 8 – 12  = Tidak Aktif (TA) 
 13 – 17 = Kurang Aktif (KA) 
 18 – 22 = Cukup Aktif (CA) 
 23 – 27 = Aktif (A) 
 28 – 32 = Sangat Aktif (SA) 
 
 
Untuk melihat tingkat keberhasilan proses pembelajaran pada setiap siklus 
adalah dengan menggunakan indikator pencapaian target berdasarkan Penilaian 
Acuan Norma (PAN), nilai indikator berdasarkan ketentuan Target Pencapaian 
Daya Serap (TPDS), dan Kriteria Ketentuan Minimal (KKM) Departemen 
Pendidikan Nasional adalah sebagai berikut: 
1. Standart KKM untuk Praktik 80,00 
Daya serap dengan ketentuan nilai minimal yang diperoleh siswa rata-
rata 8,00, sedangkan target daya serap yang direncanakan dalam 
pangkas rambut adalah minimal nilai siswa 75,00 dengan rata-rata di 
atas 80,00. 
c. Kuesioner 
Kuesioner atau angket ini berisi tentang pertanyaan-pertanyaan tertulis 
yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden. Kuesioner 
digunakan untuk memperoleh data dari peserta didik tentang tanggapan peserta 
didik terhadap peningkatan hasil belajar pangkas rambut menggunakan metode 
Edutainment melalui Penugasan Pembuatan Video pada Mahasiswa UNJ 
angkatan 2014. Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 
tertutup yaitu angket yang sudah disediakan daftar jawaban sehingga responden 
hanya memberikan check list (√) pada kolom yang disediakan. Berikut adalah 
format kuesioner yang diberikan kepada siswa untuk menanggapi hasil 
pembelajaran yang diberikan oleh guru. 






1 2 3 4 5 
1.  Pertama kali saya melihat pembelajaran ini, 
saya percaya bahwa pembelajaran ini mudah 
bagi saya. 
     
2.  Pada awal pembelajaran, ada sesuatu yang 
menarik bagi saya. 
     
3.  Materi pembelajaran ini lebih sulit dipahami 
daripada yang saya harapkan. 
     
4.  Menyelesaikan tugas-tugas dalam 
pembelajaran ini membuat saya merasa puas 
terhadap hasil yang telah saya capai. 
     
5.  Jelas bagi saya bagaimana hubungan materi 
pembelajaran ini dengan apa yang telah saya 
ketahui. 
     
6.  Materi pembelajaran ini sangat menarik 
perhatian. 
     
7.  Terdapat cerita, gambar atau contoh yang 
menunjukkan kepada saya bagaimana manfaat 
materi pembelajaran ini bagi beberapa orang. 
     
8.  Menyelesaikan pembelajaran dengan berhasil 
sangat penting bagi saya. 
     
9.  Pembelajaran ini sangat abstrak sehingga sulit 
bagi saya untuk tetap mempertahankan 
perhatian saya. 
     
10.  Pada pembelajaran ini ada hal-hal yang 
merangsang rasa ingin tahu saya. 
     
11.  Saya benar-benar senang mempelajari 
pembelajaran ini. 
     
12.  Jumlah pengulangan pada pembelajaran ini 
kadang-kadang membosankan saya. 
     
13.  Pembelajaran ini tidak relevan dengan 
kebutuhan saya sebab 
sebagian besar isinya tidak saya ketahui. 
     
14.  Saya dapat menghubungkan isi pembelajaran 
ini dengan hal hal yang telah saya lihat, saya 
lakukan, atau saya pikirkan di dalam 
kehidupan sehari-hari. 
     
15.  Saya merasa bahagia menyelesaikan dengan 
berhasil pembelajaran ini. 
     
16.  Isi pembelajaran ini akan bermanfaat bagi 
saya. 
     
17.  Sedikitpun saya tidak memahami materi 
pembelajaran ini. 
     
18.  Suatu hal yang sangat menyenangkan 
mempelajari pembelajaran yang dirancang 
dengan baik. 
     
 
19.  
Simulasi yang ada membuat saya lebih mudah  
dalam memahami materi 
     
20.  Saya  dapat mengulangi materi pada bagian 
yang belum dimengerti 
     
21.  Saya  termotivasi belajar pangkas rambut      
setelah menggunakan metode ini  
22.  Metode dapat digunakan sebagai alternatif  
belajar diluar kelas 
     
Ket : 
 5 = Sangat Setuju , 4= setuju, 3=Ragu-ragu, 2=Tidak Setuju, 1=Sangat Tidak Setuju 
 
Dari hasil data kuesioner yang diperoleh akan terlihat seberapa baik respon 
dan tanggapan peserta didik terhadap Peningkatan Hasil Belajar Pangkas Rambut 
Menggunakan Metode Edutainment Melalui Penugasan Pembuatan Video Pada 
Mahasiswa UNJ Angkatan 2014 dari siklus pertama dan selanjutnya. 
Semua data yang diperoleh dari hasil penelitian akan dianalisis untuk 
membuktikan hipotesis yang telah diajukan pada bab II.  Proses analisis data 
berlangsung dari awal sampai akhir pelaksanaan tindakan. Pada tahapan ini 
peneliti mulai melakukan pengolahan data yang telah ditetapkan.Analisis data ini 
dilakukan untuk memperoleh data yang valid. 
Validasi data juga dapat ditempuh dengan penganekaragaman alat 
pengumpul data. Semakin banyak data yang menguatkan didapat dengan alat 
pengumpul data yang berbeda maka data tersebut semakin valid. Sedangkan untuk 
memperoleh data yang mendukung keshahihan, serta sesuai dengan fokus 
permasalahan dan tujuan yang hendak dicapai pada penelitian digunakan teknik 
validasi data. 
Untuk mendapatkan data yang mendukung dan sesuai dengan karakteristik 
fokus permasalahan dantujuan penelitian, teknik validasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Triangulasi Teknik pengumpulan data. 
Triangulasi adalah mengecek keabsahan (validasi) data dengan berbagai 
sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan demikian ada 3 




Pada pengamatan penelitian tindakan kelas Peningkatan Hasil Belajar 
Pangkas Rambut Menggunakan Metode Edutainment Melalui Penugasan 
Pembuatan Video Pada Mahasiswa Tata Rias UNJ Angkatan 2014 ini peneliti 
menggunakan triangulasi teknik pengumpulan data, dilakukan dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda, yaitu 





Tabel 3.4 Teknik Pengumpulan Data  
No. Sumber 
Data 











2 Pendidik Proses pembelajaran Tindakan 






Aktivitas Pendidik dan 









4 Peserta Respon Peserta didik Mengisi Angket/ 
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Teknik pengumpulan data penelitian diambil oleh peneliti dan kolaborator 
dengan mengamati pelaksanaan kegiatan pembelajaran dicatat melalui lembar 
penilaian tes  psikomotorik, lembar observasi afektif siswa, jurnal kolaborator dan 
catatan peneliti.  
Penelitian menggunakan berbagai teknik pengumpulan data dapat 
menguatkan hasil pengamatan yang dilakukan. Dengan demikian, peneliti tidak 
mengalami kesulitan dan terhindar dari kesalahan dalam membuat kesimpulan 















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1 HASIL PENELITIAN 
Peserta didik yang menjadi subjek penelitian berjumlah  20  orang 
Mahasiswa Pendidikan tat arias UNJ Angkatan 2014  yang semuanya adalah 
perempuan. Sebelum melakukan pembelajaran siklus I, peneliti melakukan pretest 
terlebih dahulu untuk mengetahui hasil belajar peserta didik sebelum 
menggunakanmetode Edutainment melalui penugasan pembuatan video,  yaitu 
pendidik menggunakan model pembelajaran demonstrasi dan penugasan.  
Berikut adalah daftar nama siswa dalam penelitian tindakan kelas ini dan 
hasil pretestnya: 








Nilai   
Rata -rata 
Nama A1 A2 A3 C4 
  
1 Syafira Eka 5535141279 75 75 78 77 305 76.25 
2 Indah Salsi Amelia 5535141289 78 79 78 78 313 78.25 
3 Rahmania Wurrieka.W 5535141275 75 75 79 70 299 74.75 
4 Zuljan Apriliani  5535142875 75 79 78 78 310 77.5 
5 Doan Taqwaluna 5535142872 78 79 78 78 313 78.25 
6 Ismawati  5535141274 78 77 78 78 311 77.75 
7 Revania Shabika  5535141285 77 78 78 78 311 77.75 
8 Fatma 5535141283 76 78 75 75 304 76 
9 Nurrizky  5535141292 75 78 78 78 309 77.25 
10 Stella Yunita 5535141294 75 78 77 78 308 77 
 Pretest praktik yang diberikan tentang materi pemangkasan dasar solid  
yang telah diberikan pendidik pada pembelajaran sebelum menggunakan metode 
Edutainment melalui penugasan pembuatan video , yaitu pendidik  menggunakan 
model pembelajaran demonstrasi dan penugasan. Tes praktik pemangkasan dasar 
rambut bentuk solid  diberi waktu kurang lebih 60 menit. 
Berdasarkan data hasil  pretest   praktik menunjukkan  hampir seluruh 
mahasiswa mendapat nilai batas minimum nilai yaitu 70,00 tetapi mahasiswa 
belum mencapai nilai standar rata rata yaitu 80,00  Sehingga peneliti perlu 
memperbaiki modelpembelajaran pada materi yang sama menggunakan metode 
Edutainment melalui penugasan pembuatan video . 
Penelitian tindakan kelas menggunakan menggunakan metode 
Edutainment melalui penugasan pembuatan video ini dilaksanakan dalam dua 
siklus, yaitu siklus I dansiklus II. Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dari 
semakin meningkatnya  nilai mencapai nilai KKM dan kemampuan peserta didik  
dari satu siklus ke siklus  berikutnya melalui tes yang diberikan. 
 
 
11 Syifa Khoeron Annisa 5535141281 78 79 78 78 313 78.25 
12 Diah Ayu Sekar Tanjung 5535141284 78 78 78 78 312 78 
13 Tria Handayani 5535141280 76 78 78 78 310 77.5 
14 Ayu Yuliana 5535141270 75 79 78 78 310 77.5 
15 Silka Sauri Siam 5535141276 78 79 78 78 313 78.25 
16 Dwi Syifa M  5535145680 78 76 78 78 310 77.5 
17 Khaerunnisa 5535142877 78 78 78 78 312 78 
18 Dela Perdana Sari  5535144610 78 78 75 77 308 77 
19 Dinda Risky Distia  5535144600 78 79 78 79 314 78.5 
20 Adity Dyah Saraswati  5535142880 75 78 78 78 309 77.25 
4.1.1 Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I 
Pada pembelajaran siklus I dilakukan praktik dalam bentuk  penugasan 
pembuatan video akhir pembelajaran. Tes pemangkasan yang diberikan pada 
siklus I ini adalah tes praktik pemangkasan dilakukan dalam waktu kurang lebih 
45 menit  Berikut adalah hasil nilai mahasiswa  pada siklus I: 








    
Nama 




1 Syafira Eka 5535141279 80 82 80 80 322 80.5 
2 Indah Salsi Amelia 5535141289 82 80 80 80 322 80.5 
3 Rahmania Wurrieka.W 5535141275 84 85 78 78 325 81.25 
4 Zuljan Apriliani  5535142875 78 80 78 80 316 79 
5 Doan Taqwaluna 5535142872 83 84 79 80 326 81.5 
6 Ismawati  5535141274 82 80 78 80 320 80 
7 Revania Shabika  5535141285 83 84 78 80 325 81.25 
8 Fatma 5535141283 82 80 78 80 320 80 
9 Nurrizky  5535141292 80 82 80 80 322 80.5 
10 Stella Yunita 5535141294 80 80 80 80 320 80 
11 Syifa Khoeron Annisa 5535141281 82 80 80 80 322 80.5 
12 Diah Ayu Sekar Tanjung 5535141284 82 80 79 80 321 80.25 
13 Tria Handayani 5535141280 72 83 80 80 315 78.75 
14 Ayu Yuliana 5535141270 81 80 80 78 319 79.75 
15 Silka Sauri Siam 5535141276 80 79 79 80 318 79.5 
16 Dwi Syifa M  5535145680 83 80 80 80 323 80.75 
17 Khaerunnisa 5535142877 81 80 79 80 320 80 
18 Dela Perdana Sari  5535144610 80 79 80 80 319 79.75 
19 Dinda Risky Distia  5535144600 83 78 78 80 319 79.75 
20 Adity Dyah Saraswati  5535142880 84 79 79 80 322 80.5 
Hasil post test pada siklus I menunjukkan adanya peningkatan hasil 
belajar mahasiswa setelah diterapkannya pembelajaran dengan metode 
Edutainment melalui penugasan pembuatan video dibandingkan dengan pretest 
yang telah dilakukan sebelum menggunakan metode Edutainment melalui 
penugasan pembuatan video, yaitu pada pretesttertulis, dari 20 mahasiswa ada 14 
yang mencapai nilai standar rata-rata 
Dari hasil belajar mahasiswa dan data yang diperoleh pada siklus I, maka 
peneliti merasa perlu melakukan tindakan selanjutnya berupa perbaikan pada 
siklus berikutnya, yaitu pada siklus II. 
4.1.2 Hasil Belajar Siswa Pada Siklus II 
Pada siklus II untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa 
dibandingkan dengan siklus I setelah menerapkan metode Edutainment melalui 
penugasan pembuatan video maka dilakukan post test di akhir pembelajaran 
siklus II. Sama seperti pada siklus I, pada siklus II ini dilakukan post test praktik 
melalui penugasan pembuatan video .  
Tes praktik pemangkasan dalam waktu kurang lebih 45 menit Berikut 
adalah hasil nilai post test siswa pada siklus II: 




Aspek Penilaian Keterampilan Pangkas   
Nama 




1 Syafira Eka 5535141279 81 83 81 81 326 81.5 
2 Indah Salsi Amelia 5535141289 82 81 81 82 326 81.5 
3 Rahmania Wurrieka.W 5535141275 84 85 80 80 329 82.25 
4 Zuljan Apriliani  5535142875 81 80 80 84 325 81.25 
 Hasil belajar siswa yang didapat pada siklus II dengan melakukan post 
test di akhir pembelajaran menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar 
dengan metode Edutainment melalui penugasan pembuatan video . 
Hasil post test pada siklus II menunjukkan adanya peningkatan hasil 
belajar 20  mahasiswa setelah diterapkannya pembelajaran dengan metode 
Edutainment melalui penugasan pembuatan video dibandingkan dengan hasil post 
test pada siklus I,  yaitu pada Hasil post test  praktik siklus I menunjukkan ada 14 
mahasiswa yang mencapai nilai KKM dan di siklus II ini, semua mahasiswa 
sudah mencapai nilai KKM. 
Dari pengisisan kuesioner yang telah dibagikan kepada  20 mahasiswa 
pendidikan tat arias UNJ angkatan 2014, didapat hasil sebagai berikut: 
 
 
5 Doan Taqwaluna 5535142872 83 84 81 83 331 82.75 
6 Ismawati  5535141274 82 81 80 82 325 81.25 
7 Revania Shabika  5535141285 83 84 81 82 330 82.5 
8 Fatma 5535141283 82 82 80 83 327 81.75 
9 Nurrizky  5535141292 80 82 80 84 326 81.5 
10 Stella Yunita 5535141294 80 80 80 83 323 80.75 
11 Syifa Khoeron Annisa 5535141281 82 80 80 85 327 81.75 
12 Diah Ayu Sekar Tanjung  5535141284 82 80 81 82 325 81.25 
13 Tria Handayani 5535141280 80 83 81 82 326 81.5 
14 Ayu Yuliana 5535141270 81 80 80 83 324 81 
15 Silka Sauri Siam 5535141276 80 80 80 82 322 80.5 
16 Dwi Syifa M  5535145680 83 80 80 82 325 81.25 
17 Khaerunnisa 5535142877 81 80 81 83 325 81.25 
18 Dela Perdana Sari  5535144610 80 80 80 83 323 80.75 
19 Dinda Risky Distia  5535144600 83 81 82 82 328 82 
20 Adity Dyah Saraswati 5535142880 84 81 82 81 328 82 
Tabel 4.5 Respon Mahasiswa terhadap Pembelajaran Pangkas Rambut  






1 2 3 4 5 
1.  Pertama kali saya melihat 
pembelajaran ini, saya percaya 














2.  Pada awal pembelajaran, ada 













3.  Materi pembelajaran ini lebih sulit 














4.  Menyelesaikan tugas-tugas dalam 
pembelajaran ini membuat saya 
merasa puas terhadap hasil yang 













5.  Jelas bagi saya bagaimana 
hubungan materi pembelajaran ini 
























7.  Terdapat cerita, gambar atau contoh 
yang menunjukkan kepada saya 
bagaimana manfaat materi 
pembelajaran ini bagi beberapa 
orang. 









8.  Menyelesaikan pembelajaran 
dengan berhasil sangat penting bagi 
saya. 






9.  Pembelajaran ini sangat abstrak 
sehingga sulit bagi saya untuk tetap 














10.  Pada pembelajaran ini ada hal-hal 
yang merangsang rasa ingin tahu 
saya. 









11.  Saya benar-benar senang 
mempelajari pembelajaran ini. 









12.  Jumlah pengulangan pada 











membosankan saya. 10% 25% 30% 30% 5% 
13.  Pembelajaran ini tidak relevan 
dengan kebutuhan saya sebab 

















14.  Saya dapat menghubungkan isi 
pembelajaran ini dengan hal hal 
yang telah saya lihat, saya lakukan, 














15.  Saya merasa bahagia 
menyelesaikan dengan berhasil 
pembelajaran ini. 









16.  Isi pembelajaran ini akan 
bermanfaat bagi saya. 






17.  Sedikitpun saya tidak memahami 














18.  Suatu hal yang sangat 
menyenangkan mempelajari 
pembelajaran yang dirancang 
dengan baik. 











Simulasi yang ada membuat saya 
lebih mudah  
dalam memahami materi 









20.  Saya  dapat mengulangi materi pada 













21.  Saya  termotivasi belajar pangkas 
rambut setelah menggunakan 
metode ini  









22.  Metode dapat digunakan sebagai 
alternatif  belajar diluar kelas 










 5 = Sangat Setuju , 4= setuju, 3=Ragu-ragu, 2=Tidak Setuju, 1=Sangat Tidak Setuju 
Pada tabel responden yang diisi 20 mahasiswa tat arias UNJ angkatan 2014  
menunjukkan bahwa persentase mahasiswa menerima dengan baik, senang, dan 
membantu meningkatkan antusias belajar Pangkas Rambut menggunakan  metode 
Edutainment melalui penugasan pembuatan video . 
Dari hasil belajar mahasiswa dan data yang diperoleh pada siklus II ini, 
maka peneliti merasa sudah cukup melakukan tindakan penelitian dan tidak perlu 
melakukan tindakan selanjutnya karena pada siklus II ini sudah membuktikan 
adanya peningkatan hasil belajar mahasiswa dan semua mahasiswa sudah berhasil 
mencapai nilai KKM. 
4.1.3 Perbandingan Hasil Belajar Siwa Pada Pretest, Post Test Siklus I, dan 
Post Test Siklus II 
Untuk mengetahui tingkat keberhasilan hasil belajar mahasiswa setelah 
menggunakan metode Edutainment melalui penugasan pembuatan video, maka 
peneliti melakukan perbandingan nilai yang diperoleh dari pre test ,post test pada 
siklus I, dan post test pada siklus II. 
Tabel 4.6 Hasil Nilai  Pretest, Post Test Siklus I, dan Post Test Siklus II   
No Nama NIM 
Pretest Siklus 
I 







1 Syafira Eka 5535141279 76.25 
80.5 81.5 
Meningkat  
2 Indah Salsi Amelia 5535141289 78.25 
80.5 81.5 
Meningkat 
3 Rahmania Wurrieka.W 5535141275 74.75 
81.25 82.25 
Meningkat 
4 Zuljan Apriliani 5535142875 77.5 
79 81.25 
Meningkat 
5 Doan Taqwaluna 5535142872 78.25 
81.5 82.75 
Meningkat 
6 Ismawati 5535141274 77.75 
80 81.25 
Meningkat 
7 Revania Shabika 5535141285 77.75 
81.25 82.5 
Meningkat  
8 Fatma 5535141283 76 
80 81.75 
Meningkat 
9 Nurrizky 5535141292 77.25 
80.5 81.5 
Meningkat 
10 Stella Yunita 5535141294 77 
80 80.75 
Meningkat 
11 Syifa Khoeron Annisa 5535141281 78.25 
80.5 81.75 
Meningkat 
12 Diah Ayu Sekar Tanjung 5535141284 78 
80.25 81.25 
Meningkat 
13 Tria Handayani 5535141280 77.5 
78.75 81.5 
Meningkat  
14 Ayu Yuliana 5535141270 77.5 
79.75 81 
Meningkat 
15 Silka Sauri Siam 5535141276 78.25 
79.5 80.5 
Meningkat 
16 Dwi Syifa M 5535145680 77.5 
80.75 81.25 
Meningkat 
17 Khaerunnisa 5535142877 78 
80 81.25 
Meningkat 
18 Dela Perdana Sari 5535144610 77 
79.75 80.75 
Meningkat 
19 Dinda Risky Distia 5535144600 78.5 
79.75 82 
Meningkat  




Berdasarkan data pada tabel 4.4 di atas, diperoleh bahwa seluruh 
siswa mengalami peningkatan hasil belajar.Berikut tabel perkembangan nilai 




Tabel 4.7 Perbandingan Hasil Nilai Pretest, Post Test Siklus I, dan Post Test 
Siklus II   
 Tes Praktik 
Pretest Post Test  
siklus I 




74.75 78.75 80.5 
Nilai 
Tertinggi 
78.25 81.25 82 
Rata-rata 
Kelas 
77.43 80.2 81.52 











Penelitian tindakan kelas (PTK)  atau class action research ini terdiri atas: 
(1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan Tindakan, (3) Pengamatan (Observasi), dan (4) 
Refleksi. Refleksi digunakan untuk pengembangan tindakan siklus berikutnya. 
Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilaksanakan dalam 2 siklus, dengan evaluasi 
masalah yang menjadi fokus penelitian dapat teratasi dan tujuan penelitian dapat 
tercapai. 
Sebelum melakukan tindakan penelitian tindakan kelas, peneliti 
melakukan observasi atau pengamatan terlebih dahulu untuk mengetahui aktivitas 
belajar mengajar (PBM) siswa dan guru dalam kelas yang dilakukan pada Maret 
2015.  Pada observasi awal ini, ada beberapa hal yang peneliti temukan dan perlu 
jadi pertimbangan untuk membuat perencanaan tindakan siklus I , yaitu: 
Tabel 4.6 Temuan pada Pengamatan Awal 
No. Temuan Perencanaan siklus I 
1 Pendidik membuka pelajaran 
dengan salam dan mengabsen 
peserta. Sebelum memulai 
pelajaran pendidik 
menanyakan kepada peserta 
didik apakah sudah siap untuk 
memulai pelajaran. Tapi ada 
peserta didik yang terlihat 
masih sibuk sendiri sendiri 
atau mengobrol dengan teman 
disampingnya 
Seperti biasa, pendidik membuka 
pelajaran dengan salam dan mengabsen 
peserta didik. Sebelum memulai 
pelajaran guru menanyakan kepada 
peserta didik apakah sudah siap untuk 
memulai pelajaran serta menjelaskan 
kompetensi dan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai agar peserta didik 
memperhatikan dan mengerti apa yang 
harus dilakukan untuk mendapat hasil 
belajar yang baik  
2 Pendidik menggunakan 
metode demonstrasi dan 
penugasan, pembelajaran 
berfokus pada pendidik 
sehingga peserta didik kurang 
aktif 
Pendidik menggunakan metode 
Edutainment  melalui  penugasan 
pembuatan yang berfokus pada peserta 
didik.  
3 Peserta didik masih ada yang 
kurang antusias dengan 
pembelajaran sehingga pada 
saat post test hasilnya kurang 
maksimal 
Pendidik harus lebih fokus pada peserta  
yang terlihat kurang antusias dalam 
pembelajaran supaya peserta didik 
tersebut menjadi fokus dan hasil belajar 
peserta didik lebih maksimal  
4 Pendidik mengevaluasi proses 
pembelajaran yang telah 
dilakukan dan menutup 
dengan salam 
Sama seperti biasa, pendidik 
mengevaluasi pembelajaran yang telah 
dilaksanakan, melakukan tanya jawab 
tentang hasil pembelajaran, dan menutup 
dengan salam 
 
Pada saat pretest, dosen mata kuliah Pangkas Rambut mengenalkan 
peneliti  pada mahasiswa dan memberi tahu mahasiswa bahwa pertemuan 
selanjutnya peneliti akan  memberikan penugasan pembuatan video  agar 
mahasiswa tidak bingung dan bertanya-tanya lagi pada pembelajaran siklus I. 
Pada April 2015 dilakukan tindakan kelas siklus I menggunakan metode 
Edutainment melalui penugasan pembuatan video dengan diberikan waktu kurang 
lebih 60 menit dengan materi pemangkasan rambut dasar. Setelah melaksanakan 
siklus I, peneliti menemukan kekurangan yang harus diperbaiki pada siklus 
berikutnya karena itu tindakan penelitian dilanjutkan pada siklus II yang 
dilaksanakan pada Mei  2015 dengan diberikan waktu kurang lebih 45 menit 
dengan materi yang sama, yaitu pemangkasan rambut dasar. 
Pada setiap akhir siklus pertemuan diadakan post test yang digunakan 
untuk mengukur hasil belajar yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti 
pembelajaran dengan metode Edutainment melalui penugasan pembuatan video. 
Penilaian dalam penelitian ini yaitu hasil belajar siswa yang diperoleh dari hasil 
post testyang dilaksanakan setelah pembelajaran, hasil pengamatan (observasi) 
oleh kolaborator dan observer, serta hasil kuesioner yang diberikan kepada 
peserta didik . 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) pada  mata kuliah pangkas rambut 
dengan materi Pemangkasan rambut dasar menggunakan metode Edutainment 
melalui penugasan pembuatan video pada mahasiswa tata rias UNJ angkatan 2014  
dilakukan secara  kolaboratif antara peneliti dengan dosen  mata kuliah, yaitu 
peneliti sebagai pengamat dan pengajar,dosen pangkas rambut, yaitu Bu Rita 
Susesty sebagai kolaborator, dan Observer yang mengawasi jalannya penelitian. 
4.2.1 Siklus I 
Dosen menjelaskan tentang langkah-langkah pangkas rambut 
menggunakan metode demonstrai secara teknis langkah-langkah ini dapat dirinci 
sebagai berikut : 
E. Perencanaan  
9. Identifikasi masalah dan alternatef pemecahan masalah. 
10. Merencanakan pembelajaran yang akan diterapkan dalam proses belajar 
mengajar. 
11. Menetapkan standar kompetensi dan kompetensi dasar. 
12. Memilih pelajaran yang sesuai. 
13. Mempersiapkan media pembelajaran video yang akan digunakan. 
14. Mempersiapkan alat dan bahanpada kegiatan demonstrasi yang akan 
dilakukan didepan kelas. 
15. Menentukan scenario pembelajaran dengan metode edutainment melalui 
penugasan pembuatan video. 
16. Mempersiapkan sumber, bahan , alat bantu yang dibutuhkan. 
F. Tindakan  
Tindakan pelaksanaan ini melibatkan metode edutainment melalui 
penugasan pembuatan video dengan dua mascam tahap penyampaian pengajaran 
yang terdiri dari penyampaian pengajaran demonstrasi langsung yang diikuti 
peserta didik.  
Tahap I : 
4. Menerapkan tindakan yang mengacu pada scenario edutainment. 
5. Peserta didik diperkenalkan dengan materi yang akan dibahas dan tujuan 
yang ingin dicapai dalam pembelajaran. 
6. Peserta didik membaca materi pada buku sumber. 
Tahap II ; 
6. Peserta didik mendengarkan penjelasan pengajar tentang materi pangkas 
rambut untuk mencapai pelajaran.  
7. Peserta mengamati praktik pengajaran yang dilakukan oleh pengajar 
(seorang demonstator atau salah satu peserta didik yang diminta untuk 
melakukan demonstrasi ) sesuai dengan materi pangkas rambut yang 
dipilih. 
8. Peserta didik bertanya jawab tentang materi pangkas rambut yang 
diperagakan pengajar atau seorang demonstator atau seorang peserta didik 
yang ditujukan untuk memperagakan praktik tersebut. 
9. Peserta didik melakukan praktik pangkas rambut dan berkreasi pada 
pangkasan rambut mengacu pada praktik yang telah dijelaskan dengan 
membuat video  yang dibuat sendiri dapat menggunakan kamera 
handphone atau kamera digital yang digital yang dilakukan diluar kelas 
selama durasi kurang lebih 60 menit. (tes keterampilan) 
10. Peserta didik mengajukan hasil pembuatan video yang sudah dibuat untuk 
dievaluasi dosen pangkas rambut. 
G. Pengamatan (Observasi) 
3. Melakukan observasi dengan memakai format observasi yang sudah 
disiapkan yaitu dengan foto, video, dan catatan peneliti untuk 
mengumpulkan data. 
4. Menilai hasil tindakan dengan menggunakan format lembar penilaian 
praktik. 
H. Refleksi  
4. Melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukan meliputi 
evaluasi mutu, jumlah dan waktu dari setiap macam tindakan. 
5. Melakukan pertemuan untuk membahas hasil evaluasi tentang hasil 
rekaman penugasan pembuatan video pangkas rambut . 
6. Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluasi untuk 
digunakan pada siklus berikutnya 
Tabel 4.7 Tindakan Perbaikan Siklus I 
No. Masalah Tindakan Perbaikan 
1 Peserta didik masih belum 
bisa melakukan pangkasan  
dengan baik dan 
Pendidik harus membantu peserta didik 
supaya dapat melakukan pangkasan 
dengan baik dan mengarahkan peserta 
menampilkan presentasi 
masih kurang maksimal 
didik untuk bisa melakukan presentasi 
secara maksimal 
2 Peserta didik masih belum 
terlalu aktif melakukan 
Praktik pangkasan melalui 
pembuatan video  
Pendidik harus mengarahkan siswa agar 
berperan aktif dalam pembelajaran 
3 Pendidik kurang dapat 
mengolah kelas dengan baik 
Pendidik  harus lebih mengenal karakter 
peserta didik dan tegas dalam mengambil 
tindakan 
4 Adanya peserta didik  yang 




Pendidik  harus memberi teguran pada 
siswa yang pasif dan kurang 
memperhatikan, serta memberi pujian 
dan tambahan skor nilai afektif agar 
siswa termotivasi dan semangat dalam 
pembelajaran 
 
Hasil belajar siswa yang didapat pada post test praktik dan tertulis 
siklus I juga masih terdapat peserta didik yang belum mencapai nilai 
Standar Rata Rata/ KKM, walaupun semua peserta didik mengalami 
peningkatan nilai dari pretest sebelumnya. 
Selain itu berdasarkan kuisioner yang dibagikan kepada peserta 
didik setelah pembelajaran siklus I untuk menilai penerapan metode 
Edutainment melalui penugasan pembuatan video pada mahasiswa tata 
rias UNJ Angkatan 2014 pada mata kuliah Pangkas Dasar Rambut ini 
menunjukkan siswa masih belum menerima dengan baik. 
Berdasarkan refleksi yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti 
merasa perlu untuk mengadakan perbaikan dalam beberapa hal yang 
kurang agar hasil yang diperoleh dapat lebih baik lagi. Perbaikan tersebut 
akan dilakukan pada siklus II, yaitu perbaikan pada peningkatan hasil 
belajar pangkas rambut menggunakan metode Edutainment melalui 
penugasan pembuatan video dan penjelasan materi secara lebih jelas untuk 
mendukung pembelajaran pada silus II dan yang paling penting adalah 
pengoptimalan penerapan untuk meningkatkan hasil belajar mahasiswa tat 
arias UNJ angkatan 2014. 
4.2.2 Siklus II 
Dosen  menjelaskan tentang langkah-langkah pangkas rambut 
menggunakan metode demonstrasi Secara teknis langkah-langkah ini dapat dirinci 
sebagai berikut : 
E. Perencanaan  
9. Identifikasi masalah dan penerapan alternatif pemecahan masalah.  
10. Merencanakan pembelajaran yang akan diterapkan dalam proses 
belajar mengajar.  
11. Menetapkan standar kompetensi dan kompetensi dasar. 
12. Memilih pelajaran yang sesuai  
13. Mempersiapkan media pembelajaran video yang akan digunakan. 
14. Mempersiapkan alat dan bahan pada kegiatan demonstrasi yang 
akan dilakukan didepan kelas. 
15. Menentukan skenario pembelajaran dengan metode edutainment 
melalui penugasan pembuatan video. 
16. Mempersiapkan sumber, bahan, alat bantu yang dibutuhkan.  
F. Tindakan  
Tindakan pelaksaan ini melibatkan metode edutainment melalui 
penugasan pembuatan video dengan dua macam tahap penyampaian pengajaran 
yang terdiri dari penyampaian pengajaran demonstrasi  langsung yang diikuti 
peserta didik. 
Tahap I: 
4. Menerapkan tindakan yang mengacu pada skanario pembelajaran 
Edutainment. 
5. Peserta didik diperkenalkan dengan materi yang akan dibahas dan 
tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran. 
6. Peserta didik membaca materi pada buku sumber. 
Tahap II: 
6. Peserta didik mendengarkan penjelasan pengajar tentang materi 
pangkas rambut untuk mencapai pembelajaran. 
7. Peserta mengamati praktik pengajaran yang dilakukan oleh 
pengajar (seorang demonstator atau salah satu peserta didik yang 
diminta untuk melakukan demonstrasi) sesuai dengan materi 
pangkas rambut yang dipilih. 
8. Peserta didik bertanya jawab tentang materi tentang materi pangkas 
rambut yang diperagakan pengajar atau seorang demonstator atau 
seorang peserta didik yang ditunjuk untuk memperagakan praktik 
tersebut. 
9. Peserta didik melakukan praktik pangkas rambut dan berkreasi 
pada pangkasan rambut yang mengacu pada praktik yang telah 
dijelaskan  dengan membuat video yang dibuat sendiri dapat 
menggunakan kamare handphone atau kamera digital yang dapat 
dilakukan diluar kelas selama durasi kurang lebi 40 menit. (tes 
keterampilan) 
10. Peserta didik  mengajukan hasil pembuatan video yang sudah 
dibuat untuk dievaluasi dosen pangkas rambut. 
G.  Pengamatan (Observasi) 
3. Melakukan observasi dengan memakai format observasi yang sudah 
disiapkan yaitu dengan foto, video, dan catatan peneliti untuk 
mengumpulkan data. 
4. Menilai hasil tindakan dengan menggunakan format lembar penilaian 
praktik. 
H. Refleksi  
3. Melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukan meliputi evaluasi 
mutu, jumlah dan waktu dari setiap macam tindakan. 
4. Melakukan pertemuan untuk membahas hasil evaluasi tentang hasil 
rekaman penugasan pembuatan video pangkas rambut . 
Indicator keberhasilan yang dicapai pada siklus ini diharapkan mengalami 
kemajuan. 
Dari hasil penelitian yang didapat, maka penelitian yang dilakukan sudah 
dianggap cukup sampai siklus II karena sudah mencapai peningkatan hasil belajar 
pangkas rambut menggunakan metode Edutainment melalui penugasan pembuatan 
video pada mahasiswa tat arias UNJ angkatan dengan hasil yang lebih baik dan 
semua siswa dapat mencapai nilai standar rata-rata/KKM. 
 
4.3 Hasil dari penelitian  
Dari hasil penelusuran kuesioner yang telah disebar  mahasiswa 
menyatakan membutuhkan  metode edutainment melalui penugasan pembuatan 
viedo  pangkas rambut agar dapat mereka jadikan sebagai sarana pembelajaran 
secara individual.  
Setelah melakukan penelitian dan  observasi uji coba teknik dengan 
pendekatan secara langsung terhadap object dari evaluasi maka didapati hasil 
sebagai berikut : Dari jumlah 20 mahasiswa yang melakukan  praktik  pangkas 
sebelum pretes atau  sebelum pembuatan video   didapati data bahwa 100 % dari 
mahasiswa belum sesuai dengan  rata -rata dibawah standard yaitu kurang dari 80 
Point. 
Dan setelah dilakukan penerapan metode Edutaintment melalui penugasan 
pembuatan video siklus I, dari 20 Mahasiswa yang melakukan praktik pangkas 
rambut  ada 14 mahasiswa yang mencapai nilai standar rata yaitu 80 point dan 6 
mahasiswa belum mencapai nilai standar rata-rata.  
Setelah siklus II  atau pembuatan video tahap dua  hanya 100% dari 20 
mahasiswa  mendapati nilai melebihi standar .  Hal ini berati hasil belajar 
mahasiswa dengan  metode edutainment melalui penugasan pembuatan viedo  



























KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 KESIMPULAN 
Peningkatan hasil belajar pangkas rambut menggunakan metode 
Edutainment melalui penugasan pembuatan video  pada mahasiswa tat arias UNJ 
angkatan 2014  dapat dilihat dari semakin meningkatnya nilai dan kemampuan 
mahasiswa dari satu siklus ke siklus berikutnya melalui tes yang diberikan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan metode Edutainment 
melalui penugasan pembuatan video  pada mata kuliah pangkas rambut dapat 
meningkatkan hasil belajar mahasiswa tata rias UNJ  angkatan 2014. Perolehan 
nilai rata-rata kelas meningkat dari pretest sampai dengan post test siklus II, yaitu 
yang mencapai nilai KKM praktik pada pretest ada 20 mahasiswa belum 
melebihin nilai standar rata-rata yaitu 80,00, pada post testsiklus I meningkat 
menjadi 16 mahasiswa mencapai nilai standar rata-rata yaitu 80,00, dan pada post 
testsiklus II semua mahasiswa sudah mencapai nilai standar rata rata yaitu 80,00. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
metode Edutainment melalui penugasan pembuatan video  pada materi 
pemangkasan dasasr rambut dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa, baik 
ranah kognitif, ranah afektif,dan ranahpsikomotorik. Peningkatan ini dapat dilihat 
dari kenaikan nilai rata-rata dan ketuntasan belajar mahasiswa secara klasikal 
darisiklus I ke siklus II. 
 
5.1 Saran 
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh 
dari penelitian ini, maka penulis mengemukakan beberapa saran 
sebagai berikut: 
1. Pendidik hendak nya member motivasi atau penghargaan (reward) 
berupa tambahaan nilai dan pujian terhadap peserta didik  atas keberhasilan 
peserta didik  melakukan dan menyelesaikan tugas yang diberikan guru, 
sehingga peserta didik termotivasi untuk belajar karena merasa dihargai.  
2. Pembelajaran pangkas rambut dengan metode Edutainment melalui 
penugasan pembuatan video  layak untuk dipertimbangkan menjadi metode 
 perencanaan pembelajaran alternatif, untuk diterapkan, dengan 
mempertimbangkan faktor-faktor dalam satu kelas dalam upaya 
meningkatkan hasil belajar dan efektifitas pembelajaran pangkas rambut. 
karena dengan pembelajaran ini, mahasiswa lebih kreatif, aktif baik di dalam 
kelas maupun diluar kelas, sehingga dapat belajar lebih optimal. 
3. Untuk Peneliti lain, hendaknya dapat meneliti lanjutan mengenai 
metode Edutainment melalui penugasan pembuatan video  dalam upaya 
meningkatkan hasil belajar pada mata kuliah lain dan pemeblajaran yang 
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